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T ePetunjuk Keselamatane T

(Bacalah Sebelum Menggunakan Alat)

Saat merancang sistem, bacalah petunjuk terlebih dahulu dan perhatikan
masalah keselamatan dengan baik.

Selain itu, saat berlatih perhatikan poin-poin di bawah ini dan jalankan
dengan benar.

Latihan kali ini menggunakan inverter Mitsubishi untuk tujuan umum
FR-E700. Cara pengoperasian dan jenis parameter berbeda-beda tergantung
model inverternya. Untuk itu, jika menggunakan model yang lain, silakan lihat buku
manual masing-masing model.

[Perhatian Saat Latihan]
/\ PERINGATAN

e Agar tidak terjadi kecelakaan sengatan listrik, jangan menyentuh terminal
selama penyalaan.

e Saat membuka cover, pastikan suplai daya mati dan pastikan kondisi aman,
baru kemudian jalankan proses.

e Jangan memasukkan tangan ke bagian yang bergerak.




Petunjuk Keselamatan

Sebelum melakukan instalasi, pengoperasian, perawatan, dan
pengecekan, pastikan Anda membaca panduan petunjuk dan
lampiran dengan teliti dan pergunakan dengan benar. Gunakan
perangkat setelah menguasai semua pengetahuan tentang
perangkat, informasi keselamatan, serta hal-hal yang harus
diperhatikan.

Dalam buku ini, petunjuk keselamatan dibagi menjadi peringkat
"bahaya" dan "hati-hati".

Jika terjadi kesalahan penanganan akan
APERINGATAN menimbulkan kondisi bahaya yang bisa

mengakibatkan kematian atau cedera berat.

&PERHATIAN Jika terjadi kesalahan penanganan akan

menimbulkan kondisi bahaya yang bisa
mengakibatkan cedera ringan serta sedang
dan gangguan fisik.

Lebih jauh lagi, bahkan hal yang dijelaskan di [Arerranan], mungkin
menimbulkan konsekuensi besar tergantung

kondisi yang ada. Harap simpan dengan baik karena berisi
penjelasan hal yang penting.

1. Untuk mencegah sengatan listrik

/\ PERINGATAN

e Jangan membuka cover depan selama penyalaan atau
selama beroperasi. Bisa menyebabkan sengatan listrik.

e Jangan melakukan pengoperasian dengan kondisi cover
depan dan cover pengabelan terlepas. Terminal voltase tinggi
dan bagian pengisian daya yang terbuka bisa menyebabkan
sengatan listrik.

e  Meskipun suplai daya mati, jangan melepas cover depan
selain untuk pekerjaan pengabelan dan pemeriksaan berkala.
Internal inverter yang sedang diisi daya bisa menyebabkan
sengatan listrik.

e Pada pekerjaan pengabelan dan perawatan, pastikan tampilan
panel operasi mati, kemudian periksa voltase dengan tester
10 menit setelah pemutusan suplai daya. Sesaat setelah
pemutusan suplai daya, kondensor dalam kondisi berbahaya
karena akan terisi voltase tinggi.

e  Untuk inverter kelas 100V dan 200V, lakukan pengardean
perlindungan tipe D ke atas, sedangkan untuk inverter kelas
400V lakukan pengardean perlindungan tipe C ke atas. Ketika
inverter kelas 400V kompatibel dengan standar EN, gunakan
dengan suplai daya yang diardekan pada titik netral.

e  Serahkan pekerjaan pengabelan dan perawatan pada teknisi
khusus.

e Lakukan pengabelan setelah menginstalasi inverter. Bisa
menyebabkan sengatan listrik dan cedera.

e Jangan mengoperasikan M dial dan tombol dengan tangan
yang basah. Bisa menyebabkan sengatan listrik.

e Jangan melukai kabel, memberi tekanan berlebih, meletakkan
benda berat di atasnya, atau memasukkan benda ke
dalamnya. Bisa menyebabkan sengatan listrik.

e Jangan mengganti kipas pendingin selama penyalaan.
Penggantian kipas pendingin selama penyalaan sangat
berbahaya.

e Jangan menyentuh papan sirkuit dengan tangan basah atau
membasahi kabel. Bisa menyebabkan sengatan listrik.

e  Untuk mengukur kapasitas kondensor sirkuit utama, terapkan
voltase DC terhadap motor selama 1 detik pada saat suplai
daya mati. Sesaat setelah suplai daya dimatikan, jangan
menyentuh terminal motor karena bisa menyebabkan
sengatan listrik.

2. Untuk mencegah kebakaran

/\PERHATIAN

e Letakkan inverter di lubang tembok tertutup (agar sirip (fin)
inverter dan sebagainya tidak mudah disentuh dari belakang)
yang tidak mudah terbakar. Meletakkan inverter pada bahan
yang mudah terbakar atau di dekat bahan yang mudah
terbakar bisa menyebabkan kebakaran.

e  Putuskan suplai daya inverter jika terjadi kerusakan. Jika arus
besar terus mengalir bisa menyebabkan kebakaran.

e  Saat menggunakan resistor rem, putuskan suplai daya
jika sinyal kesalahan menyala. Kerusakan transistor rem
menyebabkan kesalahan pada resistor rem sehingga terjadi
kelebihan panas yang bisa menyebabkan kebakaran.

e Jangan melakukan sambungan langsung terminal DC P/+ dan
N/- dengan resistor. Bisa menyebabkan kebakaran.

w

. Untuk mencegah cedera

/\PERHATIAN

e Jangan menerapkan voltase tiap terminal di atas nilai yang
sudah ditetapkan pada panduan petunjuk. Bisa menyebabkan
ledakan dan kerusakan.

e Jangan salah menyambung terminal. Bisa menyebabkan
ledakan dan kerusakan.

e Jangan salah mengenali polaritas (+ -). Bisa menyebabkan
ledakan dan kerusakan.

e Selama penyalaan atau sesaat setelah pemutusan suplai
daya jangan menyentuh inverter karena suhu tinggi. Bisa
menyebabkan luka bakar.

4. Hal-hal yang harus diperhatikan

Pahami hal-hal yang harus diperhatikan berikut ini dengan
baik. Penanganan yang salah akan menyebabkan
kecelakaan, cedera, terkena sengatan listrik, dan lain-lain.
(1) Tentang Pengangkutan dan Instalasi

/\PERHATIAN

e Lakukan pengangkutan dengan benar sesuai berat produk.
Bisa menyebabkan luka.

e Jangan menumpuk melebihi batas.

e Pasang produk di tempat yang kuat sesuai panduan petunjuk.

e Jangan memasang dan mengoperasikan inverter yang rusak
atau memiliki komponen yang kurang.

e Jangan membawa cover depan atau M dial saat melakukan
pengangkutan. Bisa jatuh atau rusak.

e Jangan meletakkan benda berat di atas produk.

e Jagalah arah instalasi.

e Jangan mencampur benda asing dengan daya konduksi
seperti sekrup atau logam dan benda asing yang mudah
terbakar seperti minyak ke dalam inverter.

e Inverter adalah alat yang presisi karenanya jangan sampai
jatuh atau terkena tekanan yang keras.

e  Gunakanlah dengan kondisi lingkungan berikut ini. Bisa
menyebabkan kerusakan inverter.

Temperatur ambien  |-10°C - +50°C (tidak ada freeze)

(Spesifikasi struktur penutupan total
-10°C - +40°C)

S |Temperatur ambien [ Di bawah RH 90% (Non-kondensasi)

2 [Temperatur pelindung |-20°C - +65°C™

2 |Ambien Dalam ruang (tidak ada gas yang bersifat
2 korosif, gas mudah terbakar, uap oli, dan
| debu).

Elevasi dan Getaran [Ketinggian di bawah 1000mdpl
bawah 5.9m/s?, 10 - 55Hz (arah masing-

masing X, Y, Z).
*1 Temperatur yang bisa diterapkan dalam waktu singkat pada

saat transportasi.




(2) Tentang Pengabelan

/\PERHATIAN

/\PERHATIAN

e Jangan memasang filter noise radio, pembasmi lonjakan,
kondensor fase lanjutan pada sisi output inverter. Ada
kemungkinan terjadi kelebihan panas atau pemadaman.

e  Sambungkan sisi output (terminal U, V, W) dengan benar.
Motor mengalami rotasi terbalik.

(3) Tentang Pengaturan Operasi Percobaan

/\PERHATIAN

e  Melakukan pemeriksaan dan konfirmasi tiap-tiap parameter
sebelum beroperasi. Bisa terjadi pergerakan yang tidak
terduga tergantung jenis mesin.

(4) Tentang Cara Pemakaian

e Inverter bisa melakukan pengaturan pengoperasian
berkecepatan tinggi dengan mudah, pergunakan setelah
memastikan dengan baik perubahan pengaturan motor dan
fungsi perangkat.

e  Fungsi rem pada inverter tidak bisa menjaga penghentian.
Pasang alat lain untuk menjaga.

e Ketika akan mengoperasikan inverter setelah lama disimpan,
lakukan pengecekan dan percobaan pengoperasian.

e  Untuk mencegah kerusakan karena listrik statis, sebelum

memegang produk pegang logam yang letaknya dekat untuk
menghilangkan listrik statis dari tubuh.

e  Konsultasikan dengan perusahaan listrik terdekat jika ingin
memasang inverter dan menggunakan perangkat 3 fase.

/\ PERINGATAN

(5) Tentang Penanganan Saat Terjadi Kesalahan

e Jika memilih fungsi coba ulang maka jangan mendekat saat
pemutusan output karena akan start ulang dengan tiba-tiba.

e  Saat menekan (3 pun, ada kemungkinan penghentian

output tidak berjalan karena kondisi pengaturan fungsi,
karenanya persiapkan secara khusus sakelar dan sirkuit yang
menjalankan penghentian darurat (pemutusan suplai daya,
operasi rem mesin untuk penghentian darurat,dll).

e  Karena mereset alarm dalam kondisi sinyal operasi masuk
akan mengakibatkan start ulang secara tiba-tiba, lakukan
reset setelah mengkonfirmasi sinyal operasi sudah mati.

e Jangan menggunakan beban pada selain motor induksi 3
fase. Jika menyambung output inverter dengan perangkat
elektronik lain, ada kemungkinan perangkat mengalami
kerusakan.

e Jangan mengubah bentuk.

e Jangan melepas komponen yang tidak sesuai penjelasan
pada panduan petunjuk. Bisa menyebabkan kerusakan dan
kerugian.

/\PERHATIAN

e  Siapkan instalasi keamanan cadangan seperti rem darurat
agar tidak terjadi kondisi bahaya meskipun inverter mengalami
kerusakan.

e Jika pemutus pada sisi input inverter memutus output,
kemungkinan karena kesalahan pengabelan (hubungan
singkat, dll), kerusakan komponen internal inverter, dll.
Pastikan penyebab pemutusan output, hilangkan penyebab
tersebut, dan yang terpenting pasang pemutus lagi.

e Jika fungsi proteksi telah bekerja, setelah penyebab kesalahan
tertangani, reset inverter, kemudian operasikan kembali.

(6) Tentang Pengecekan, Perawatan, dan Pergantian
Komponen

/\PERHATIAN

e Jangan melakukan tes megger pada sirkuit kontrol inverter
(penghitungan ketahanan isolasi). Bisa menyebabkan
kerusakan.

(7) Tentang Pembuangan

/\PERHATIAN

/N\PERHATIAN

e  Ada kemungkinan termal elektronik tidak bisa melindungi
motor dari kelebihan panas. Pemasangan sebaiknya
disesuaikan dengan proteksi kelebihan panas yang
disebabkan termal eksternal dan termistor PTC.

e Jangan menghidupkan dan mematikan inverter menggunakan
kontaktor elektromagnetik pada suplai daya secara terus
menerus. Bisa memperpendek umur inverter.

e  Perkecil pengaruh kerusakan elektromagnetik yang
disebabkan filter noise. Bisa merusak perangkat elektronik
yang digunakan di dekat inverter.

e  Lakukan langkah-langkah pengaturan yang selaras.
Penyelarasan suplai daya pada inverter bisa menyebabkan
kelebihan panas dan kerusakan pada kondensor fase lanjutan
dan alat pembangkit daya.

e  Ketika menggerakkan inverter dengan motor kelas 400V,
laksanakan tindakan seperti menggunakan motor terisolasi
atau melakukan kontrol voltase lonjakan. Voltase lonjakan
yang disebabkan konstanta pengabelan terjadi di terminal
motor dan bisa menyebabkan penurunan isolasi pada motor.

o  Ketika terjadi penghapusan parameter dan penghapusan
semua, atur ulang parameter yang penting sebelum
pengoperasian. Masing-masing parameter kembali ke nilai
awal.

e Perlakukan sebagai limbah industri.

Petunjuk Umum |

Semua ilustrasi yang dijelaskan di buku ini dibuat dalam kondisi
cover dan pemutus untuk keselamatan dilepas agar bisa dijelaskan
secara detil. Saat mengoperasikan produk, kembalikan penutup
dan pemutus pada tempat yang telah ditetapkan dan operasikan

sesuai panduan petunjuk.




PENGANTAR

Di buku ini akan diperkenalkan secara sederhana pengetahuan dasar tentang inverter
bagi mereka yang baru pertama mengenal inverter.
Buku ini dibuat berdasarkan alat untuk latihan yaitu inverter Mitsubishi untuk tujuan umum
FR-E700.

Selain itu, saat pengabelan inverter, bacalah panduan terlebih dahulu dan selalu
pertimbangkan keselamatan dengan baik.

Dokumen yang terkait ada di bawah ini.

Nama Buku Panduan Nomor Buku Panduan Isi
Inverter FREQROL-E700 IB-0600441ENG Kutipan mengenai hal yang harus
Instruction Manual (Basic Edition) diperhatikan saat menggunakan

E700 dan daftar parameter.

Inverter FREQROL-E700 IB-0600277ENG Kutipan mengenai spesifikasi,
Instruction Manual (Practical Use Edition) pengabelan, dan instalasi E700.
Inverter setup software IB-0600306ENG Kutipan mengenai hal terkait penyalaan
FR Configurator SW 3 Instruction Manual awal software pengaturan inverter.
GOT2000 series SH-081197ENG Kutipan mengenai hal terkait
Connection Manual (Connecting with koneksi antara inverter dan GOT.
Mitsubishi Devices Edition)

- MENGENAI MERK DAGANG
« Windows®, Windows 7°, Windows 8° adalah merk dagang dan merk dagang Microsoft
Corporation Amerika Serikat yang terdaftar di Amerika Serikat dan negara lain.
* Nama perusahaan dan nama produk lainnya adalah merk dagang dan
merk dagang terdaftar dari masing-masing perusahaan tersebut.

Buku ini tidak dimaksudkan sebagai jaminan terhadap pelaksanaan hak kepemilikan
industri dan hak-hak lainnya atau memberi lisensi hak pelaksanaan.

Perusahaan tidak bertanggung jawab atas berbagai masalah terkait hak kepemilikan
industri yang mungkin ditimbulkan karena penggunaan isi buku ini.
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Mari Belajar Tentang Inverter

Bab 1
APAKAH INVERTER ITU?

Mari Kenali Inverter

"Inverter" yang akan kami kenalkan kepada Anda adalah perangkat untuk
mengontrol kecepatan rotasi motor.

Kata inverter mungkin masih asing di telinga kita, meskipun sebenarnya produknya
telah banyak digunakan orang di sekitar kita.

Sebagai contoh adalah kereta api. Kecepatan laju kereta api dikontrol agar dapat
dijalankan dengan aman. Pengontrolan kecepatan rotasi motor kereta api ini juga
menggunakan "inverter".

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai dasar-dasar "inverter".

1-1



1.1 Apa Itu Inverter?
1.1.1 Apa Saja yang Dapat Dilakukan Inverter?

m Inverter

Di sekitar kita terdapat banyak benda yang digerakkan dengan motor.
Begitu sakelar dinyalakan, motor tidak akan bergerak secara tiba-tiba. Hal ini adalah karena kecepatan rotasi
motor dikontrol oleh inverter.

Secara singkat dapat dikatakan bahwa inverter adalah "perangkat yang mampu secara bebas mengubah
kecepatan rotasi motor standar”.

1.1.2 Manfaat Menggunakan Inverter

Dapat mengubah kecepatan motor standar dengan bebas. Dapat juga
menangani motor standar yang sudah terpasang di mesin.

Kecepatan rotasi motor standar dapat diatur sesuai keinginan tanpa
terpengaruh oleh frekuensi suplai daya.

Dapat menghemat energi (menghemat daya listrik).

Dapat meningkatkan produktivitas dengan mengubah kecepatan rotasi motor
standar sesuai tujuan.

Dapat menurunkan arus awal pada motor standar dan dapat start dan berhenti
dengan kejutan (shock) minimal.

A A QO N =
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1.1.3 Contoh Penggunaan Inverter di Sekitar Kita

Belt conveyor yang digunakan di pabrik-pabrik

* Meningkatkan efisiensi kerja, berhenti pada posisi yang ditentukan (home position), jalan
otomatis (auto run)

e Dapat meningkatkan efisiensi kerja dan kereta dapat berhenti pada tempat yang
ditentukan.

e Kecepatan pengangkutan dapat diatur secara optimal sesuai benda kerja.

e Dapat mencegah produk terjatuh ataupun beban terguncang dengan penyalaan lembut
(soft starting) dan penghentian lembut (soft stopping).

e Meringankan kejutan pada mesin sehingga akselerasi dan delerasi dapat dilakukan tanpa
memberikan kejutan.
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Kipas dan kipas ventilasi untuk pemakaian di dalam
gedung

e Pompa Kontrol peredam
e Kipas, blower

. . Motor standar Peredam

¢ Kipas ventilasi Sakelar -~ ~ ==
g \—

e Menara pendingin Q] »OJ

e Pengering (kipas

tungku) Kipas blower
Kontrol inverter
Invertr Motor standar

T
/’ ==

Nog

Kipas blower

Dapat menghemat energi dan otomatisasi

e Dapat digunakan jika membutuhkan kontrol volume aliran udara (kontrol laju aliran).
e Mengontrol volume aliran udara (tekanan atau laju aliran) secara otomatis.

e Volume aliran udara (laju aliran) dapat diubah menyesuaikan musim dan kebutuhan di
siang dan malam hari.
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Selain itu...

Digunakan di berbagai bidang.

) &

- Penyejuk udara + Mobil listrik

ey

- Kereta api * Mesin cuci

Inverter digunakan pada benda-benda di sekitar kita seperti ini.
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1.2 Bagaimana Motor Bergerak

1.2.1 Motor dan Frekuensi

Rotasi motor dapat dipercepat dan diperlambat dengan cara mengubah frekuensi yang mengalir pada motor.
Selanjutnya, apa yang dimaksud dengan frekuensi?

m Frekuensi

Stop kontak daya untuk keperluan rumahan ditunjukkan dalam satuan 100V/50Hz dan 200V/60Hz.

"V" menunjukkan voltase dan "Hz" menunjukkan frekuensi.

Frekuensi dapat ditunjukkan dengan grafik yang berbentuk seperti gelombang. Frekuensi 60Hz maksudnya
adalah dalam waktu 1 detik, akan masuk voltase (tegangan) plus dan minus secara bergantian sebanyak
60 kali.

$]0] g 4

Fvﬂvﬁv 60 Kkali

< - >
1 detik

120 kali

A
JUVV
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1.2.2 Prinsip Motor

Begitu suplai daya dihubungkan dengan motor, arus akan mengalir ke kumparan stator yang ada di dalam motor

dan akan menimbulkan medan magnet berputar. Stator (rotor) akan berputar karena medan magnet berputar

ini. Kecepatan rotasi motor sebanding dengan frekuensi suplai daya. 1
Singkatnya, motor akan berputar karena gaya elektromagnetik.

Struktur Motor
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1.3 Bagaimana Mengubah Frekuensi?
1.3.1 Struktur Inverter

Secara garis besar, inverter terdiri dari Komponen Konverter, Komponen Inverter, dan Sirkuit Kontrol.

m Komponen Konverter

Mengubah suplai daya AC (arus bolak-balik) menjadi arus DC (arus searah) dan memperlancar arus dengan
menghilangkan riak.

m Komponen Inverter

Mengubah arus DC hasil konversi oleh komponen konverter menjadi arus pulsa bolak-balik dengan frekuensi

variabel.
*Arus pulsa: arus yang mengalir sejenak dalam waktu singkat.

m Sirkuit Kontrol

Mengontrol komponen konverter dan komponen inverter.

Inverter
| e |
, ! Sirkuit utama |
Suplai daya AC I [re—eeeeeccccccc e e - > Motor standar
[
Komponen Kapasitor Komponen
| konverter untuk datar inverter
, — |
| Ty - |
' I
I Sirkuit kontrol |
| i
L e e e e = e = S |
‘.
[
[
'l
Arus bolak-balik (AC) Arus searah (DC) F\rlglitf::s\il?/g?iﬁlel
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Mari Belajar Tentang Inverter

Bab 2
MARI KITA LIHAT SEPERTI APA INVERTER ITU

Inverter Mitsubishi untuk Tujuan Umum

Pada bab ini, mari kita lihat seperti apa sebenarnya "Inverter" itu.

Inverter Mitsubishi untuk tujuan umum telah disempurnakan line-upnya sesuai
dengan tujuan penggunaannya.

Kali ini kita akan mempelajari salah satunya, yaitu seri FR-E700, sebuah inverter
kompak berfungsi tinggi.

Karena terkoneksi dengan kabel suplai daya, sebelum melakukan proses, pastikan
suplai daya sudah menyala.

2-1



2.1 Inverter Mitsubishi untuk Tujuan Umum
2.1.1 Line-up

Line-up Inverter

A Fungsi &

rerform FREQRDL-Vs00 )

Inverter vektor

FREQROL- E7oo

Inverter kompak dan bertenaga

FREQRDL- D7oo

Inverter kompak dan mudah disetel

Kapasitas

-
Seri untuk Aplikasi Setiap Pasar

Perangkat industri umum

Pengangkutan mesin
industri (web handling)
mesin konstruksi dIl

Kipas & pompa

_________ FP——————— == Fm———m————
1

Kontrol torsi | Kontrol torsi

Tingkat pemutusan kelebihan
arus kurang lebih 170% dari
arus nominal

(FR-D700 kurang lebih 200%)

Tingkat pemutusan
= | kelebihan arus kurang lebih
200% dari arus nominal

1
1 P N ' loop | O 1
| Kompak 1 1Fungsi tinggi ! | ! tertutup i !loop !
———————— 4 LT 1 (mendukung opsi , 1 tertutup '
o | § [owron | O
1 tinggi
1 | tinggi Vo _g_g _____ N
FR-F700PJ | ' berperforma
RESEFPRED : ! tinggi 1| FRv500 (L)
anjuga ¢+ I B W =====----
| hemat energi, ! FR-AB00
1
FR-F800 ! | Berkinerja tinggi!
FR-F700PJ "1 FRD700 |
| FR-E700
|
|
|
1
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[

Penggunaan kipas dan pompa J

-

FR-F800

Kelas 200V 3 fase | 0,75K - 110K

Kelas 400V 3 fase | 0,75K - 560K

e Bisa menggunakan motor untuk tujuan umum dan motor IPM. Dengan penggerak motor
IPM (MM-EFS) yang memiliki magnet permanen yang melekat pada motor, menjadi lebih
hemat energi dan efisiensi lebih tinggi.

e Sangat cocok untuk kipas dan pompa dengan berbagai fungsi seperti untuk kontrol
eksitasi optimal, kontrol pola percepatan kuadrat torsi dan kontrol PID, pengalihan ke
komersial, titik V/F5 yang dapat disesuaikan, terus beroperasi pada saat berhenti sesaat,
serta fungsi untuk menghindari regenerasi.

e Memperpanjang usia komponen yang memiliki usia pakai dan menerapkan fungsi
diagnosis usia pakai secara standar.

e Bisa diinstal berbagai opsi terintegrasi.

Dapat digunakan juga pada jaringan seperti LONWORKS, CC-Link, dil melalui opsi
terintegrasi.

FR-F700PJ

Kelas 200V 3 fase |0,4K - 15K
Kelas 400V 3 fase |0,4K - 15K

e Bisa menggunakan motor untuk tujuan umum dan motor IPM. Dengan penggerak motor
IPM (MM-EFS) yang memiliki magnet permanen yang melekat pada motor, menjadi
lebih hemat energi dan efisiensi lebih tinggi.

e Mewujudkan reliabilitas yang tinggi dan pengabelan yang mudah dengan blok terminal
penjepit pegas.

MM-EFS (75kW ke bawah)| [ Kelas 200V 3 fase | 0,75kW - 75kwW
MM-THE4 (75kW ke atas) | [ yelas 400V 3 fase |0,75kW - 160 kW

SF-PR

e Merupakan motor IPM yang memiliki magnet permanen yang melekat pada rotor,
sehingga lebih efisien dibanding motor induksi.

e Jika dibandingkan dengan "Seri MM-EF", kerugian motor (kehilangan besi dan
kehilangan tembaga primer) lebih sedikit dan efisiensi lebih tinggi. Mewujudkan
efisiensi maksimal |E4, yaitu nilai referensi efisien dari kelas tertinggi (efisiensi
super premium).

Kelas 200V 3 fase |0,75kW - 55kW
Kelas 400V 3 fase [0,75kW - 55kW

o Mewujudkan efisiensi kelas |IE3 yang tetap sama dengan ukuran konvensional dengan
memanfaatkan teknologi pelat baja yang dimiliki serta penggunaan material inti besi baru.

e Menjaga kompatibilitas instalasi dengan motor efisiensi standar tipe SF-JR sehingga
memungkinkan perpindahan dengan lancar.




mesin industri umum

[ Penggunaan pada ] (Kompak dan memiliki kinerja tinggi untuk bentuk kecil, pengangkutan,

conveyor, mesin standar pengemasan bahan makanan, dll)

(T N
FR-E700 Kelas 100V fase tunggal |0,1K - 0,75K|Kelas 200V 3 fase [0,1K - 15K
Kelas 200V fase tunggal |0,1K - 2,2K [Kelas 400V 3 fase [0,4K - 15K
e Dapat menghasilkan torsi sebesar 0,5Hz 200% (0,1K - 3,7K) dengan
adanya kontrol vektor fluks lanjutan.
e Kecepatan gulung pada dial M menggunakan sistem variabel dan kemampuan
operasi menjadi meningkat dengan pemasangan pencegah slip.
o Bisa diinstal berbagai opsi terintegrasi.
Dapat digunakan juga pada jaringan seperti CC-Link, PROFIBUS-DP,
DeviceNet, dIl melalui opsi terintegrasi.
- _/
[ Penggynaan pada ] (Standar kompak (berukuran kecil), pengangkutan, conveyor,
mesin industri uUmum ) hengemasan bahan makanan, kipas, pompa, dll)
( N
FR-D700 Kelas 100V fase tunggal [0,1K - 0,75K |Kelas 200V 3 fase [0,1K - 15K
Kelas 200V fase tunggal |0,1K - 2,2K |Kelas 400V 3 fase |0,4K - 15K
o Mewujudkan reliabilitas yang tinggi dan pengabelan yang mudah dengan terminal
penjepit pegas.
e Telah disesuaikan dengan standar keselamatan dengan biaya rendah
melalui pemasangan fungsi keselamatan (fungsi safety stop).
e Dapat menghasilkan torsi 1Hz 150% melalui kontrol vektor fluks untuk
tujuan umum dan fungsi penyetelan otomatis.
e Kecepatan scroll pada dial M menggunakan sistem variabel dan kemampuan
operasi menjadi meningkat dengan pemasangan pencegah slip.
& )
[ Penggunaan pada ] (Fungsi tinggi, performa tinggi, pengangkutan naik dan turun,
mesin industri UmMum | yontrol web line, mesin konstruksi dll)
e R
FR-A800 Kelas 200V 3 fase |0,4K - 90K
Kelas 400V 3 fase [0,4K - 500K
e Dengan memanfaatkan kontrol vektor tanpa sensor, penggabungan dengan motor
PM (magnet) bisa dilakukan. Dengan fungsi penyetelan otomatis, motor PM
buatan produsen lain juga bisa dioperasikan.
e Penyempurnaan fungsi praktis seperti koneksi memori USB, fungsi PLC, dll.
e Kontrol vektor yang kuat bisa dilakukan dengan kombinasi motor yang disertai PLG
(Diperlukan opsi terintegrasi FR-A8AP.)
o Bisa diinstal berbagai opsi terintegrasi.
Dapat digunakan juga pada jaringan seperti CC-Link, SSCNETIII/H, dIl melalui opsi
\_ terintegrasi. J
(- N
FR-V500 (L) Kelas 200V 3 fase |1,5K - 55K, 75K

Kelas 400V 3 fase |1,5K - 55K, 75K - 250K

e Bisa mengontrol vektor motor khusus dan beroperasi dengan performa dan respons tinggi

e Bisa menghitung fluks internal motor dengan presisi tinggi dan meningkatkan presisi torsi
o Mewujudkan gain kontrol kecepatan dan gain loop posisi dengan sedikit pengaturan

e Bisa merespons operasi komunikasi SSCNET melalui opsi terintegrasi
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2.2 Mari Lihat Inverter Secara Rinci
2.2.1 Nama Bagian Inverter Mitsubishi untuk Tujuan Umum FR-E700

e Model Inverter

FR -|E720 -\LFK

Kode Kelas voltase Menunjukkan Kode |Spesifikasi terminal sirkuit kontrol

E720 Kelas 200V 3 fase kapasitas Tidak ada |Terminal sirkuit kontrol standar (sistem sekrup yang dimasukkan)
E740 Kelas 400V 3 fase inverter [kW] SC Produk yang menangani safety stop

E720S |Kelas 200V fase tunggal NF Produk yang mendukung komunikasi jarak jauh FL

E710W |Kelas 100V fase tunggal NC Produk yang mendukung komunikasi CC-Link

Kipas pendingin

Panel operasi

Konektor PU

Sakelar pengubah
input voltase/arus

Konektor USB

(konektor B mini)
Cover konektor USB

Cover depan

Konektor
penghubung opsi

Cover konektor PU terintegrasi

Blok terminal
sirkuit kontrol

Konektor jumper
pengalihan logika

Blok terminal
sirkuit utama

] L Tutup kabel
Nameplate kapasitas* berbentuk sisir
FR-E720-1.5K <« Model inverter Nameplate angka n0mlna|* INVERTER
SERIAL: Y YXXXXX < Nomor manufaktur Model inverter +wooe. FR-E720-1.5K
Nominal input — INPUT = XXXXX

* Posisi nameplate kapasitas dan nameplate Nominal output — cureur: xoox
angka nominal berbeda-beda tergantung kapasitas. Nomor manufaktur — seria :
Pastikan dengan diagram dimensi.

A MITSUBISHI ELECTRIC CORPORATION
e Komponen tambahan ~_ [_weww

Sekrup pengunci cover kipas (M3x35mm)
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2.3 Mari Hubungkan Inverter

2.3.1 Cara Melepas dan Memasang Cover

Melepas

Lepas cover depan dengan menarik bagian bertanda panah ke arah muka.

Memasang

Untuk memasang inverter, selaraskan cover dengan bagian depan bodi, lalu pasang secara lurus.

Cover Pengabelan

Cover dapat dilepas dengan mudah dengan menariknya ke arah muka. Pasang cover pengabelan ke bodi
inverter menyesuaikan panduan.
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2.3.2 Mari Hubungkan Kabel Suplai Daya

Suplai daya yang dapat terhubung dengan inverter ada dua macam.
*Anda dapat memilih inverter tipe input 1 fase dan tipe 3 fase menyesuaikan suplai daya yang digunakan.
Tipe fase tunggal terdiri dari inverter dengan input 200V dan 100V dan output keduanya adalah 200V 3 fase.

Suplai Daya Sistem Fase Tunggal Dua Kawat

Digunakan pada produk elektronik rumah tangga dan peralatan listrik skala kecil.
Hubungkan suplai daya ke terminal sirkuit utama R, S dan motor ke U, V, W.

Short bar

Ukuran sekrup (M3,5) (sti)r?grlba%)ungan

Ukuran gekrup —
SRS

Suplai daya Motor

Suplai Daya Sistem Tiga Fase Tiga Kawat

Mengalirkan listrik ke peralatan listrik skala besar antara lain di pabrik-pabrik.
Hubungkan suplai daya ke terminal sirkuit utama R, S, T dan motor ke U, V, W.

Short bar

Ukuran sekrup (M3,5) gti)r?él?aut;)ungan

sekrup
(M3,5)
Suplai daya

PERHATIAN

e Kabel suplai daya harus selalu terhubung ke R/L1, S/L2,T/L3. (Tidak perlu menyesuaikan urutan fase)
Hindari menghubungkan dengan U, V, W, karena inverter akan rusak.

e Dilarang menyentuh terminal sirkuit utama secara langsung karena berisiko tersengat listrik.




2.3.3 Terminal Kontrol

Tata Letak Terminal

Ukuran sekrup terminal oD D>
M3: (terminal A, B, C) AT T-10 ®
M2: (selain yang o o @ @ @ @ @ f
tersebut di atas) QOQOQ [4]RUNIFU] [SE
FM [RL] [RM| [RH MRSRES [SD) [PC] [STHSTRI[SD)

Cara Pengabelan

1.

Untuk pengabelan sirkuit kontrol, kupas selubung kabel, lalu gunakan apa adanya seperti itu.
Kupas selubung kabel dengan ukuran berikut ini. Jika kupasan terlalu panjang, ada kemungkinan
menimbulkan hubungan singkat dengan kabel di sebelahnya. Jika terlalu pendek, ada kemungkinan kabel

akan lepas.
Agar tidak berantakan, pilinlah kabel dan lakukan pengabelan. Jangan disolder.

Ukuran pengupasan selubung kabel
L (mm)

% x x Terminal A, B, C 6
: Selain yang disebut di atas| 5

Kendurkan sekrup terminal lalu masukkan kabel ke terminal.

Kencangkan sekrup dengan torsi pengencangan yang telah ditentukan.

Sekrup kurang kencang dapat menyebabkan kabel lepas ataupun gagal berfungsi. Sekrup terlalu
kencang dapat menyebabkan hubungan singkat ataupun gagal berfungsi karena sekrup atau modul
rusak.

Torsi pengencang: 0,5N*m - 0,6N*m (terminal A, B, C)

0,22Nem - 0,25N*m (selain di atas)

Obeng: obeng & kecil (ketebalan ujung blade: 0,4mm/lebar ujung blade: 2,5mm.
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e Dalam hal terminal bentuk batang

Gunakan terminal bentuk batang dengan mengupas selubung kabel.

1_ Kupas selubung kabel dengan ukuran berikut ini. Jika kupasan terlalu panjang, ada kemungkinan
menimbulkan hubungan singkat dengan kabel di sebelahnya. Jika terlalu pendek, ada kemungkinan kabel
akan lepas.

Agar tidak berantakan, pilinlah kabel dan lakukan pengabelan. Jangan disolder.

Ukuran pengupasan selubung kabel

=0 WY

2_ Lakukan krimpa pada terminal bentuk batang.
Atur agar bagian kawat inti dari kabel menonjol keluar sepanjang 0 — 0,5mm dari bagian lengan.
Setelah krimpa selesai, cek tampilan luar terminal bentuk batang. Terminal bentuk batang yang belum
terkrimpa dengan benar ataupun sisi sampingnya rusak jangan digunakan.

Core kabel keluar

Kabel listrik
tidak masuk
ke dalam
tempurung

PERHATIAN

e Jika melakukan pengabelan kabel rangkap dalam kondisi apa adanya, lakukanlah setelah kabel dipilin
dengan baik agar tidak menimbulkan hubungan singkat dengan terminal atau pengabelan di dekatnya.

e Tekan obeng minus vertikal terhadap tombol buka tutup. Ujung blade tergelincir dapat menyebabkan

inverter rusak atau menyebabkan operator terluka.
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2.4 Hal-hal yang Harus Diperhatikan dalam Penggunaan Inverter
2.4.1 Instalasi Inverter

Instalasi di mesin lathe permukaan panel

Lepas cover depan dan cover pengabelan, lalu pasang inverter.

eFR-E720-0,1K (SC) - 0,75K (SC) eDi atas FR-E720-1,5K (SC)

eFR-E720S-0,1K (SC) - 0,4K (SC) eDi atas FR-E740-0,4K (SC)
eFR-E710W-0,1K - 0,4K

eDi atas FR-E720S-0,75K (SC)
eFR-E710W-0,75K

Coverdepan -5

pengabelan

pengabelan

Inverter harus diatur pada posisi pemasangan vertikal.

[EXIHBA

Lihat

uang sekitar i J y-
9 Sekitar dj halaman berikyt |
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Arah instalasi inverter

Pasanglah inverter di dinding dengan benar. Jangan pasang secara horizontal atau posisi lainnya.

Celah di sekeliling inverter

Sekeliling inverter melepaskan panas. Karena itu, berilah jarak inverter dengan peralatan lain atau dengan
permukaan dinding minimal seperti berikut ini. Bagian bawah inverter perlu jarak minimal untuk ruang
pengkabelan dan bagian atas inverter perlu jarak minimal untuk ruang disipasi panas.

Temperatur dan Menyediakan ruang sekeliling Menyediakan ruang sekeliling
kelembapan ambien (sisi depan) (sisi belakang)
4 Posisi \ [ N [ )

pengukuran Lebih dari o

X 5cm |Inverter| 5em X 10 cm | |

Lebih dari

Posisi Ecm 1 om | Inverter | !

pengukuran X |:> | fom atau |

lebih*

Temperatur : -10°C — +50°C ! !

Spesifikasi struktur \ \

< tertutup seluruhnya > Lebih dari L J
adalah -10°C — +40°C 10em | |

Kelembapan: RH 90% ke bawah
N VRN

Lakukan tindakan pendinginan  * Jika digunakan pada temperatur * Di atas 5,5K butuh lebih dari
dengan menjaga jarak yang ambien kurang dari 40°C, bisa 5cm.
cukup. dipasang rapat (celah Ocm).

Jika temperatur ambien lebih

dari 40°C, ruang sekitar arah

horizontal inverter perlu minimal

1cm (5,5K ke atas perlu minimal

5cm).
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Bagian Atas Inverter

Di bagian atas inverter akan ada udara panas yang berasal dari dalam inverter dan naik ke atas terdorong oleh
kipas kecil yang ditanam di dalam modul.

Jika ingin menempatkan instrumen di bagian atas inverter, aturlah agar instrumen tidak mengalami gangguan
meskipun terkena dampak panas.

Bila inverter dipasang pada beberapa unit

Jika ingin memasukkan beberapa inverter sekaligus ke dalam satu panel, normalnya susunlah secara horizontal
seperti Gambar (a) berikut ini. Untuk meminimalkan ruang pada panel apabila inverter terpaksa harus disusun
secara vertikal, lakukan penanganan antara lain dengan memasang panduan, karena suhu di dalam inverter
bagian atas akan naik karena panas pada inverter bagian bawah dan dapat menyebabkan kerusakan pada
inverter.

Kemudian, jika ingin memasukkan beberapa inverter sekaligus, lakukan dengan hati-hati antara lain dengan
memperbesar ukuran ventilasi dan panel agar temperatur ambien inverter tidak melebihi angka toleransi.

Inverter| |Inverter| Inverter| |Inverter

Pemandu| [Pemandu| |  |bemanda

Inverter| |(Inverter

Kotak kontrol Kotak kontrol L

(a) Bila dibariskan (b) Bila dibariskan tegak
menyamping
Beberapa unit inverter masuk sekaligus

Penempatan Kipas Ventilasi dan Inverter

Udara panas yang muncul di dalam inverter akan diubah menjadi udara hangat oleh kipas pendingin dan akan
dialirkan dari bagian bawah ke bagian atas modul. Untuk memasang kipas ventilasi tersebut, tetapkan lokasi
penempatannya setelah mempertimbangkan dengan baik aliran udaranya. (Udara akan mengalir ke tempat
yang resistansinya sedikit. Buatlah jalan udara serta plat penyearah agar udara dingin mengenai inverter.)

—\ 14 —Z
<« - -~ i
oo — e ‘%
/ k\k\ \\
1 t "
?ﬁb [ =]
Inverter Inverter
<Contoh Baik> <Contoh Buruk>

Penetapan kipas ventilasi dan inverter
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2.4.2 Kesalahan dan Penanganannya

Jika muncul kesalahan pada inverter, fungsi proteksi akan bekerja, alarm akan berhenti, dan bagian tampilan
pada PU akan berubah secara otomatis menjadi tampilan error (kesalahan).

m Penyimpanan Sinyal Output Error

Jika rangkaian kontaktor elektromagnetik (MC) yang telah terpasang di sisi input inverter terbuka saat fungsi
proteksi telah bekerja, maka sumber listrik kontrol pada inverter akan hilang dan output kesalahan tidak akan
bertahan.

m Tampilan Kesalahan

Jika fungsi proteksi bekerja, bagian tampilan panel operasi akan berganti-ganti secara otomatis.

m Cara Mereset

Jika fungsi proteksi bekerja, output inverter akan bertahan dalam kondisi berhenti dan tidak dapat menyala lagi
selama belum direset.

Jika fungsi proteksi telah bekerja, setelah penyebab kesalahan tertangani, reset inverter, kemudian operasikan
kembali. Ada kemungkinan inverter mengalami kegagalan atau rusak.

Tampilan kesalahan pada inverter secara garis besar dikelompokkan sebagai berikut.

Pesan kesalahan

Menampilkan pesan berupa salah operasi serta salah pengaturan berdasarkan panel operasi
ataupun modul parameter (FR-PU04/FR-PUOQ7). Inverter tidak memutus output.

ada kemungkinan terjadi kerusakan parah.

Kerusakan ringan

Inverter tidak memutus output. Juga dapat mengoutput sinyal kerusakan ringan dengan pengaturan
parameter.

Alarm
Meskipun tampil di panel operasi, inverter tidak akan memutus output, sehingga jika tidak ditangani,

Kerusakan parah

Memutus output inverter dengan kerja fungsi proteksi dan melakukan output kesalahan.

<Referensi>

Daftar tampilan kesalahan serta penanganannya silakan dibaca di Lampiran 2.
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Mari Belajar Tentang Inverter

Bab 3
APAKAH PARAMETER ITU?

Mari Kenali Inverter

Untuk mengatur "Inverter”, kita harus paham tentang parameter.

Mari kita ambil belt conveyor pada Bab 1 sebagai contoh. Jika motor untuk
menggerakkan belt conveyor tidak berotasi dengan lancar, benda kerja bisa jatuh
dan hancur. Agar dapat bergerak dengan lancar, motor pada saat start harus
diputar pelan-pelan.

Dengan mengatur parameter pada "Inverter", kita dapat membuat motor berjalan
lancar.

Pada bab ini akan diperkenalkan salah satu parameter yang mewakili.
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3.1 Pengaturan Parameter Dasar
3.1.1 Apakah parameter itu?

Parameter adalah nilai numerik untuk mengatur operasi inverter. Parameter dinyatakan dengan "Pr." dan jenis
serta jumlah yang dapat dipakai berbeda-beda tergantung jenis inverternya.

Pengoperasian inverter dengan kecepatan variabel secara sederhana dapat dilakukan tetap dalam angka
setelan awal. Aturlah parameter yang dibutuhkan menyesuaikan beban dan spesifikasi pengoperasian.
Pengaturan, perubahan, dan pengecekan parameter dapat dilakukan pada panel operasi.

3.1.2 Parameter-Parameter Utama

Secara umum, parameter yang banyak dipakai ditunjukkan pada tabel di bawah ini.

No.parameter Nama Satuan Nilai Awal Rentang Kegunaan
Pada saat kontrol V/F, jika torsi pada saat mulai
ingin diperbesar, motor tidak akan berputar jika
ada beban, sehingga alarm [OL] akan menyala
. 6%/4%/ dan atur parameter apabila output terputus
) - )
0 Pendorong torsi 0,1% 39/2%* 0-30% pada [OC1].
*Nilai awal berbeda-beda tergantung dari
kapasitas inverter. (0,75K ke bawah/1,5K - 3,7K/
5,5K, 7,5K/11K, 15K)
. } Atur parameter apabila ingin menetapkan
1 Upper limit frequency 0,01Hz 120Hz 0 - 120Hz batas atas frekuensi output.
2 |Lower limit frequency | 0,01Hz OHz 0-120Hz |Atur parameter apabila ingin menetapkan
batas bawah frekuensi output.
Atur parameter apabila frekuensi terukur dari
3 Base frequency 0,01Hz 60Hz 0 -400Hz [motor tidak mencapai 60Hz.
Pastikan pelat nilai pada motor.
4  |Pengaturan kecepatan3| o, 60Hz 0 - 400Hz
(kecepatan tinggi) .
Pengaturan kecepatan 3 Aturlah kecepatan pengoperasian dengan
5 0,01Hz 30Hz 0 - 400Hz |parameter dan aturlah dengan terminal
(kecepatan sedang) S .
P . K an 3 apabila ingin mengganti kecepatan tersebut.
6 engaturan kecepatan 3| g o1y, 10Hz 0 - 400Hz
(kecepatan rendah)
7 Acceleration time 0,1 detik 5 dtk/;:)k*dtk“ 5 0 - 3600 dtk Dapat mengatur deceleration time/
deceleration time.
8  |Deceleration time 0,1 detik| ° dtk’;fkf’tk“‘r’ 0 - 3600 dtk | *Nilai awal berbeda-beda tergantung dari
Arus Teruk 3 kapasitas inverter.
9 Termal elektronik 0,01A |71US Iﬁ;‘; rt‘::rpa a| 0-500A |(3,7K ke bawah/5,5K, 7,5K/11K, 15K)
0 Mode ganti eksternal/PU
1 Penetapan mode operasi PU
2 Penetapan mode operasi eksternal
3 Mode operasi kombinasi eksternal/PU 1
79 Pemilihan mode operasi 1 0 (Eksternal: start, PU: frekuensi)
4 Mode operasi kombinasi eksternal/PU 2
(Eksternal: frekuensi, PU: mulai)
6 Mode pengalihan
7 Mode operasi eksternal (interlok operasi PU)
Pr.CL Hapus parameter 1 0 0,1 1" mgngemballkan parame.,tter k_e nilai awal,
kecuali parameter untuk kalibrasi
ALLC Hapus semua parameter 1 0 0,1 1 3 mengembalikan semua parameter ke
nilai awal
POIN

e Nilai awal parameter telah diatur sebelumnya dan dapat dioperasikan dalam kondisi apa adanya.

e Parameter juga dapat diatur menyesuaikan motor yang digunakan dan lingkungan mesin.
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3.2 Panel Operasi

3.2.1 Nama Bagian Pada Panel Operasi

Panel operasi tidak dapat dilepas dari inverter.

Tampilan mode operasi

PU: lampu akan menyala saat mode

operasi PU.

EXT: lampu akan menyala saat mode

operasi eksternal.

(Saat pengaturan awal, lampu akan
menyala begitu suplai daya
dihidupkan)

NET: lampu akan menyala saat mode

operasi jaringan.

PU, EXT: lampu akan menyala saat
mode operasi kombinasi
eksternal/PU 1 dan 2.

Ketika tidak ada otoritas perintah pada

panel operasi maka semua lampu akan

mati.

Tampilan satuan
* Hz: lampu akan menyala saat menampil-
kan frekuensi.
(Lampu akan mati saat menampilkan
monitor frekuensi pengaturan.)
+ A: lampu akan menyala saat menampil-
kan arus.
("Hz" dan "A" akan mati saat
menampilkan selain hal di atas.)

Monitor (LED 4 digit)
Menampilkan frekuensi, no. parameter, dll.

Dial M

(Dial M: menampilkan dial pada inverter

Mitsubishi.)

Mengubah pengaturan frekuensi dan nilai

pengaturan parameter.

Dengan menekannya akan muncul

tampilan berikut ini

+ Tampilan frekuensi pengaturan saat
mode pemantauan

+ Tampilan nilai pengaturan saat ini saat
kalibrasi

+ Tampilan urutan saat mode riwayat
alarm

Pengalihan mode
Mengalihkan mode pengaturan
masing-masing.

Menekan bersama-sama dengan

akan dapat mengalihkan mode operasi.
Bisa menjalankan kunci kontrol dengan
menekan agak lama (2 detik).

Penentuan masing-masing pengaturan
Jika ditekan saat operasi berjalan,
monitor akan berubah menjadi

Frekuensi operasi

Arus output
Voltase output

Hz
A

RUN' MON PRMI
PU  EXT NET

RUN STOP

RESET i

3-3

Tampilan status pengoperasian

Lampu menyala/berkedip-kedip selama
inverter beroperasi.

*Lampu menyala: saat operasi rotasi normal
Lampu berkedip-kedip pelan (siklus 1,4 detik):
saat operasi rotasi terbalik

Lampu berkedip-kedip cepat (siklus 0,2 detik):

atau jika tidak bisa beroperasi

meskipun perintah mulai telah diinput

+ Perintah frekuensi kurang dari frekuensi saat
start

+ Sinyal MRS tidak terinput

Tampilan mode pengaturan parameter
Lampu akan menyala saat mode
pengaturan parameter.

Tampilan monitor
Lampu menyala saat mode monitor.

Penghentian operasi

Menghentikan perintah operasi.

Saat pengoperasian fungsi proteksi
(kerusakan parah), dijalankan juga reset
alarm.

Pengalihan mode operasi

Mengubah menjadi mode operasi PU/operasi
eksternal.

Ketika menggunakan mode operasi eksternal
(operasi berdasarkan volume pengaturan
frekuensi dengan koneksi terpisah dan sinyal
mulai), tekan tombol ini dan EXT pada
tampilan mode operasi akan menyala.

(Untuk menuju mode kombinasi tekan

secara bersamaan (0,5 detik) atau ubah ke
Pr.79.)

PU: mode operasi PU

EXT: mode operasi eksternal

Lakukan juga pembatalan penghentian PU.

Perintah mulai
Arah rotasi bisa dipilih melalui
pengaturan Pr.40.




3.3 Pemilihan Mode Operasi dan Tempat Operasi
3.3.1 Berbagai Macam Mode Operasi

Dapat dioperasikan dengan berbagai macam sinyal merupakan keistimewaan yang mencolok dari inverter.
Mode operasi adalah mode yang menunjukkan perintah mulai inverter dan tempat untuk menginput perintah

frekuensi.

Modul parameter

|

A"

CECEl]
Peeeyyi
WOOO §m,
EEEADE

_n
2
=
cC
S
N

-

Mode operasi PU

Inverter

Mode operasi PU

Konektor

USB

Panel operasi

|:J Konektor PU

—

Mode operasi
jaringan

Opsi
komunikasi
o

PC

Mode operasi PU

(FR Configurator)

GOT Vol
Terminal eksternal olume
) Mode operasi %
PLC eksternal
Sakelar
POIN

perkabelan dan komunikasi.

e PLC dan GOT yang merupakan perangkat FA buatan Mitsubishi Electric dilengkapi protokol inverter
Mitsubishi untuk tujuan umum dan dapat digunakan dengan mudah hanya dengan mengatur
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3.3.2 No.Parameter 79 Pilih Mode Operasi

Pilih mode operasi inverter. Mode operasi dapat diganti sesuai keinginan, yaitu terdiri dari operasi menggunakan
sinyal perintah eksternal (operasi eksternal), operasi menggunakan panel operasi dan PU (FR-PUO7/FR-PU04)
(operasi PU), operasi kombinasi, operasi PU dan operasi eksternal (operasi kombinasi eksternal/PU), dan
operasi jaringan (saat menggunakan komunikasi RS-485 atau menggunakan opsi komunikasi).

Rentang

Sinyal X12 OFF
Tidak bisa pindah ke mode operasi PU

No.parameter | Nama | Nilai Awal Deskripsi Layar LED
pengaturan
Dapat mengganti mode PU atau mode eksternal dengan Mode operasi
eksternal
0 Mode Ganti Eksternal/PU ()
Saat suplai daya masuk, mode yang dipakai adalah mode Mode operasi
operasi eksternal pu
1 Penetapan mode operasi PU [y
Penetapan mode operasi eksternal Mode operasi
Dapat dioperasikan dengan mengganti mode operasi eksternal eksternal
dan mode operasi NET
2 Mode
operasi NET
NET
Mode operasi kombinasi eksternal/PU 1
Perintah frekuensi Perintah mulai
Pengaturan dengan panel Input sinyal eksternal
3 operasi dan PU (FR-PU04/ (Terminal STF, STR)
FR-PUQ7) atau input sinyal
eksternal (pengaturan
. kecepatan multi level,
Pemilihan terminal 4-5 (efektif dengan Py BT |
[ mode_ 0 menyalakan sinyal AU))*
operasi
Mode operasi kombinasi eksternal/PU 2
Perintah frekuensi Perintah mulai
4 Input sinyal eksternal pada panel operasi,
(Terminal 2, 4, JOG, pemilihan
kecepatan bertingkat, dll) Input dengan | WD), pada
PU (FR-PU04/FR-PUOQ7)
Mode pengalihan Mode operasi
Dapat mengganti operasi PU, operasi eksternal, dan operasi | PU _
NET sambil terus dioperasikan Mode operasi
eksternal
6
Mode
operasi NET
NET
l\/!ode operasi eksternal (interlok operasi PU) Mode operasi
Slnyal X12 ON PU _
7 Dapat pindah ke mode operasn PU (di tengah operasi Mode operasi
eksternal, output berhenti) eksternal

* Prioritas perintah frekuensi Pr.79 = "3" adalah “operasi dengan kecepatan multi level (RL/RM/RH/REX) >
kontrol PID (X14) > input analog terminal 4 (AU) > input digital” dengan panel operasi.
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3.4 Mode Operasi Dasar
3.4.1 Mode Operasi Eksternal

Gunakan terminal sirkuit kontrol dan input perintah mulai dan perintah frekuensi dengan volume maupun sakelar
yang telah tersedia di eksternal

1 o

Inverter
A A
Start ~
% rotasi normal STF T
Start STR
rotasi terbalik SD
s 10
gk Pengatur 5
@ frekuensi
5

3.4.2 Mode Operasi PU

Input perintah mulai dan perintah frekuensi
menggunakan panel operasi dan modul parameter
(FR-PU04/FR-PUQ7)

Panel operasi

RUN MON PRM
PU  EXT NET

STOP
RUNVL cecT

00
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3.4.3 Mode Operasi Kombinasi Eksternal/PU 1

Pilih mode operasi kombinasi eksternal/PU 1 saat
akan menginput perintah frekuensi dari panel

operasi dan modul parameter (FR-PU04/FR-PUQ7)
dan menginput perintah start dengan sakelar mulai f%
eksternal.
Inverter
oy A
Start Panel operasi
rotasi normal STF L RN MOV PR
Start STR A PU EXT NET
tasi terbalik
rotasi terbali sD o %

3.4.4 Mode Operasi Kombinasi Eksternal/PU 2

Pilih mode operasi kombinasi eksternal/PU 2 saat

akan menginput perintah frekuensi dari volume 5/6/78
eksternal, kecepatan bertingkat, serta sinyal JOG dan ?ﬁ%@ﬁ, iﬁ
menginput perintah start menggunakan operasi kunci %
pada panel operasi dan modul parameter (FR-PU04/ N ‘
FR-PUQ7). I
*Pr.79= pilih "4”. Tidak bisa ganti ke mode operasi

yang lain.

Inverter

Panel operasi

A 10 RUN MON PRM
215’ Pengatur Hz
. 2 A PU EXT NET
< frekuensi
5 RUN STOP

RESET

¢ oo
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3.5 Cara Mengatur Parameter

3.5.1 Hapus Parameter dan Hapus Semua

Ada kalanya pengaturan parameter masih tertinggal di inverter yang sudah pernah sekali dipakai.
Di sini akan dijelaskan mengenai prosedur mengembalikan parameter ke nilai awal.

Operasi

Tampilan

1 Layar pada saat suplai daya masuk
Akan muncul tampilan monitor.

Mengganti mode operasi
2 Jadikan mode operasi PU dengan

menekan .

Tampilan PU akan menyala.

Mode pengaturan parameter

3 Jadikan mode pengaturan parameter dengan

menekan .

Tampilan PRM akan menyala.

(akan tampil no.parameter yang terbaca

sebelumnya)

Pilih nomor parameter
4 Putar @, selaraskan dengan ~'r.C L

(Fl'n'_t_n_).

[

Hapus parameter

Hapus semua parameter

Membaca nilai pengaturan
Melakukan pembacaan nilai yang disetel saat

ini dengan menekan .

Menampilkan “/3” (nilai awal).

Mengubah nilai pengaturan
6 Putar @ dan ubah nilai pengaturan menjadi

1] "!l.

Mengatur parameter

7 Atur dengan menekan @

"1" dan "Pr.CL"/"ALLC" akan berkedip-kedip.

(o) =

Hapus parameter
Hapus semua
A . 4
parameter

Nilai
pengaturan

Deskripsi

0

Tidak menghapus.

Mengembalikan parameter ke nilai awal. (Hapus parameter akan mengembalikan parameter ke nilai awal,
kecuali untuk parameter kalibrasi dan parameter pemilihan fungsi terminal.) Mengenai dapat tidaknya hapus
parameter dan hapus semua, silakan cek dalam daftar parameter.

POIN

e Jika tidak dapat menghapus semua parameter, pastikan beberapa nilai pengaturan parameter.
Pr.77 "0", Pr.79 "0", Pr.340 "10", Pr.551 "9999"
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3.5.2 No.Parameter 9 Termal Elektronik

Melakukan proteksi motor agar tidak terlalu panas dengan mengatur nilai arus pada termal elektronik. Pada saat
pengoperasian dengan kecepatan rendah, inverter dapat memberikan proteksi yang optimal, termasuk juga
penurunan kemampuan pendinginan motor.

No.parameter Nama Nilai Awal Rentang pengaturan Deskripsi

9 Termal elektronik Arus terukur inverter*! 0 - 500A Atur arus terukur motor

*1 Untuk 0,75K ke bawah akan diatur 85% dari arus terukur inverter.

Melakukan penghentian output dengan mendeteksi kelebihan beban pada motor (terlalu panas) dan
menghentikan kerja transistor output pada inverter.

e Atur nilai arus terukur pada motor (A) menjadi Pr.9.
(Jika ingin mengatur nilai motor dengan 50Hz dan 60Hz dan 60Hz ingin diatur menjadi base frequency Pr.3,
lakukan pengaturan arus terukur pada motor 60Hz menjadi 1,1 kali lipat.

e Jika tidak ingin mengaktifkan termal elektronik antara lain saat menggunakan relai termal eksteral pada
motor, maka aturlah Pr.9 menjadi "0". (Namun demikian, fungsi proteksi pada transistor output inverter (E.THT)
akan bekerja)

Contoh pengoperasian
1 Layar pada saat suplai daya masuk

Akan muncul tampilan monitor.

Mengganti mode operasi

Jadikan mode operasi PU dengan menekan . Tampilan [PU] akan menyala.

Mode pengaturan parameter
Jadikan mode pengaturan parameter dengan menekan .

Pilih nomor parameter
Putar @, selaraskan dengan £ 9 (Pr.9).

Membaca nilai pengaturan
5 Melakukan pembacaan nilai yang disetel saat ini dengan menekan @ Menampilkan “ 15 £” (0,68A (nilai

awal)).

Mengubah nilai pengaturan

Putar @ dan ubah nilai pengaturan menjadi “ 15 3” (0,63A).

Mengatur parameter

7 Atur dengan menekan @

No.parameter dan nilai pengaturan akan berkedip-kedip.

* Lakukan pengaturan nilai menyesuaikan lingkungan.
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3.5.3 No.Parameter 3 Base Frequency

Selaraskan output inverter (voltase dan frekuensi) dengan nilai pada motor.

No.parameter Nama Nilai Awal Rentang pengaturan Deskripsi
Frekuensi terukur pada motor
3 Base frequency 60Hz 0 - 400Hz (50Hz/60H2)

e Pada saat mengoperasikan motor standar, pada umumnya aturlah frekuensi terukur motor menjadi base
frequency Pr.3. Jika ingin mengoperasikan motor dengan mengalihkan dengan suplai daya komersial,
samakan Pr.3 dengan frekuensi suplai daya.

e Apabila frekuensi yang tertera pada plat tulisan nilai motor hanya "50Hz", maka harus selalu atur menjadi
"50HZz". Jika tetap disetel "60HZz", voltase akan terlalu turun dan akan menimbulkan ketidakcukupan torsi.

Dampaknya, ada kalanya inverter akan memutus output karena kelebihan beban.

Contoh pengoperasian
1 Layar pada saat suplai daya masuk

Akan muncul tampilan monitor.

Mengganti mode operasi

Jadikan mode operasi PU dengan menekan . Tampilan [PU] akan menyala.

Mode pengaturan parameter

Jadikan mode pengaturan parameter dengan menekan .

Pilih nomor parameter
Putar @, selaraskan dengan ~ 3 (Pr.3).

Membaca nilai pengaturan

5 Melakukan pembacaan nilai yang disetel saat ini dengan menekan @ Menampilkan “5 151 517 (60,00Hz (nilai
awal)).

Mengubah nilai pengaturan

Putar @ dan ubah nilai pengaturan menjadi “S [ 11 7” (50,00Hz).

Mengatur parameter

7 Atur dengan menekan @
No.parameter dan nilai pengaturan akan berkedip-kedip.

* Lakukan pengaturan nilai menyesuaikan lingkungan.

3-10




3.5.4 No.Parameter 0 Pendorong Torsi

Dapat mengkompensasi penurunan voltase pada pita frekuensi rendah serta memperbaiki penurunan torsi
motor pada kecepatan rendah.

* Torsi motor pada saat mulai dapat diperbesar dengan mengatur torsi motor pada pita frekuensi rendah
disesuaikan dengan beban.

No.parameter Nama Nilai Awal R Deskripsi
pengaturan
0,1K - 0,75K 6%
0 Pendorona torsi 1,5K - 3,7K 4% 0 - 30% Atur voltase output saat OHz ke
9 5,5K, 7,5K 3% ° dalam %.
11K, 15K 2%
(1) Menyesuaikan torsi mulai 1
e Atur voltase base frequency Pr.19 menjadi 100% 100% F-———---""-""""-"— ‘
dan voltase output pada saat 0Hz menjadi Pr.0 Vot }
oltase |
dengan persentase. output |
|
e Lakukan penyesuaian parameter sedikit demi l
|
sedikit (kurang lebih 0,5%) dan cek kondisi motor !
pada saat tersebut. Jika nilai pengaturan terlalu pro Rentang |
. "~ pengaturan |
besar, maka motor akan terlalu panas. Maksimalnya A ‘ >
atur sekitar 10% saja. 0 Frekuensi output (Hz) Base frequency

Contoh pengoperasian

1 Layar pada saat suplai daya masuk
Akan muncul tampilan monitor.

Mengganti mode operasi

Jadikan mode operasi PU dengan menekan . Tampilan [PU] akan menyala.

Mode pengaturan parameter

Jadikan mode pengaturan parameter dengan menekan .

Pilih nomor parameter
Putar @, selaraskan dengan & [} (Pr.0).

Membaca nilai pengaturan

5 Melakukan pembacaan nilai yang disetel saat ini dengan menekan @ Menampilkan “ e (6,0% (nilai
awal)).

Mengubah nilai pengaturan

Putar @ dan ubah nilai pengaturan menjadi “ 37" (3,0%).

Mengatur parameter

7 Atur dengan menekan @
No.parameter dan nilai pengaturan akan berkedip-kedip.

* Lakukan pengaturan nilai menyesuaikan lingkungan.
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3.5.5 No.Parameter 1, 2 Upper Limit Frequency dan Lower Limit Frequency

Dapat membatasi kecepatan motor.
Tetapkan batas atas dan batas bawah frekuensi output.

No.parameter Nama Nilai Awal Rentang pengaturan Deskripsi
1 Upper limit frequency 120Hz 0 -120Hz Batas atas frekuensi output.
2 Lower limit frequency OHz 0 -120Hz Batas bawah frekuensi output.
(1) Atur upper limit frequency I Ditetapkan
e Atur batas atas frekuensi output menjadi upper Frekuensi output (Hz) /. pada upper limit frequency.

limit frequency Pr.1. Meskipun perintah frekuensi

sebesar frekuensi pengaturan ke atas telah terinput, Er-ls
r.

frekuensi output akan ditetapkan menjadi upper

|

V.

’

q

|

|

7

|

|

|

|

|

|

|

|

limit frequency Pr2 | | Nilai pengaturan frekuensi
. A2 |
o 0 5, 10V
(2) Atur lower limit frequency Ditetapkan  (4mMA) (20mA)
e Atur batas bawah frekuensi output menjadi lower pada lower limit
frequency.

limit frequency Pr.2.

e Meskipun frekuensi pengaturan adalah Pr.2 ke
bawah, frekuensi output akan ditetapkan dalam Pr.2
(tidak akan menjadi Pr.2 ke bawah).

Contoh pengoperasian
1 Layar pada saat suplai daya masuk

Akan muncul tampilan monitor.

Mengganti mode operasi

Jadikan mode operasi PU dengan menekan . Tampilan [PU] akan menyala.

Mode pengaturan parameter

Jadikan mode pengaturan parameter dengan menekan .

Pilih nomor parameter
Putar @, selaraskan dengan £ ! (Pr.1).

Membaca nilai pengaturan

5 Melakukan pembacaan nilai yang disetel saat ini dengan menekan @ Menampilkan “ 2ol (120,0Hz (nilai
awal)).

Mengubah nilai pengaturan

Putar @) dan ubah nilai pengaturan menjadi *5 (17" (60,00Hz).

Mengatur parameter

7 Atur dengan menekan @

No.parameter dan nilai pengaturan akan berkedip-kedip.

* Lakukan pengaturan nilai menyesuaikan lingkungan.
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3.5.6 No.Parameter 7, 8 Acceleration Time dan Deceleration Time

Atur acceleration time/deceleration time motor.

Jika menginginkan akselerasi/deselerasi dengan pelan, aturlah secara panjang dan jika menginginkan
akselerasi/deselerasi dengan cepat, aturlah secara pendek.

No.parameter Nama Nilai Awal REILEI) Deskripsi
pengaturan
3,7K ke bawah | 5 detik
7 |Acceleration TS 5 T K |10 detik| O 36007360 1A cceleration time motor
time detik
11K, 15K 15 detik
3,7K ke bawah | 5 detik
8 l?eceleratlon 5,5K, 7,5K 10 detik 0- 3609/360 Deceleration time motor
time detik
11K, 15K 15 detik
Frekuensi Frekuensi yang akan menjadi standar acceleration time/
referensi deceleration time
20 akselerasi/ 60Hz 1-400Hz Acceleration time/deceleration time: waktu berubahnya
deselerasi frekuensi selama berhenti sampai Pr.20.

(1) Pengaturan acceleration time (Pr.7, Pr.20)
e Untuk acceleration time Pr.7, atur acceleration time
dari berhenti sampai frekuensi standar akselerasi/

deselerasi Pr.20.

(2) Pengaturan deceleration time (Pr.8, Pr.20)
e Untuk deceleration time Pr.8, atur deceleration time
dari frekuensi standar akselerasi/deselerasi Pr.20

sampai berhenti.

A
Pr.20 - -
(60Hz) - - Frekuensi operasi
Frekuensi
output
(Hz) " Waktu
|
Acceleration Pr.7  Deceleration Pr.8
time Pr.44 time Pr.45

Contoh pengoperasian

1 Layar pada saat suplai daya masuk

Akan muncul tampilan monitor.

Mengganti mode operasi

Jadikan mode operasi PU dengan menekan . Tampilan [PU] akan menyala.

Mode pengaturan parameter

Jadikan mode pengaturan parameter dengan menekan .

Pilih no.parameter
T (Pr.7).

Putar @, selaraskan dengan £

Membaca nilai pengaturan

Melakukan pembacaan nilai yang disetel saat ini dengan menekan @ Menampilkan “
awal)).

5.0 (5,0 detik (nilai

Mengubah nilai pengaturan

Putar @ dan ubabh nilai pengaturan menjadi “ /7" (10,0 detik).

7

Mengatur parameter

Atur dengan menekan @
No.parameter dan nilai pengaturan akan berkedip-kedip.

* Lakukan pengaturan nilai menyesuaikan lingkungan.
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Mari Operasikan Inverter Menggunakan PC

Bab 4
CARA PENGOPERASIAN FR CONFIGURATOR

Jika menggunakan FR Configurator, pengaturan
parameter pun mudah dilakukan

Dengan menggunakan perangkat lunak FR Configurator, kita akan dapat mengatur
banyak parameter sekaligus.

Di sini kita akan mempelajari Easy Setup serta operasi dasar yang menghubungkan
inverter dengan PC secara berurutan.

Menggunakan perangkat lunak memungkinkan kita menyimpan data peralatan
yang telah dipasang.

Dalam hal produksi massal, menyalin data dari mesin prototype ke mesin untuk
produksi massal akan menjadi mudah.
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4.1 Pengetahuan Dasar Mengoperasikan FR Configurator
4.1.1 Hal-hal yang Diperlukan Untuk Koneksi

-,
v,
o>
LTSS,
WA LIS TS LT
CHIL oS T oS

-, e
S
\0..'. .q..-
=2

* Inverter + PC (FR Configurator) - Kabel USB

4.1.2 Cara Koneksi

Pengkabelan PC dan inverter dapat dikoneksikan dengan mudah dengan satu buah kabel USB. Koneksi hanya
dapat dilakukan satu lawan satu. Tidak dapat melakukan koneksi yang menggunakan USB Hub.

Pada FR-E700

Kabel USB Konektor USB
s

Tarik cover ke arah tanda panah. Putar ke atas.
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4.1.3 Penyalaan awal

Begitu FR Configurator dinyalakan, akan tampil layar "Penyalaan awal". Berbagai jenis fungsi dapat langsung

ditampilkan dari "Penyalaan awal".

Snen S
MITSUBISHI
A > Opens the recent used ELECTRIC M@O’H
I System File Integrated FA Software
.‘ Easy Setup FR Configurator
B _> A basic setup of
inverter is easily made
‘ Functions
C _> Parameter setting, or
E'ﬂ(i::ﬁ;hs:te MmOnICoTing
Help
D ) Describes usage of FR
Configurator and
parameters.
W ST At e e el el S et ien i AR et e, f_,g:ancel < —E
No. Judul Fungsi & Deskripsi
Dapat menampilkan file yang digunakan paling akhir hingga maksimum 5 file.
A |Open Jika kursor mouse diposisikan di atas "Open", maka akan tampil file yang digunakan
P paling akhir hingga maksimum 5 file. Begitu judul file diklik, layar "Penyalaan awal" akan
menutup dan akan tampil layar utama untuk membaca isi file.
Klik untuk memulai Easy Setup.
Dengan menggunakan Easy Setup, kita dapat melakukan pengaturan system properties,
B |Easy Setup . :
pengaturan model, hingga pengaturan parameter dengan mudah dalam format wizard
(format interaktif).
C |Functions Menampilkan daftar fungsi.
D |Help Menampilkan help.
E |Cancel Dengan mengkliknya, layar utama akan menutup dan akan tampil layar frame utama.




4.1.4 Struktur Layar (Frame Utama)

Frame utama (layar utama) FR Configurator secara garis besar dibagi tiga.

» Navigation area
Area yang menampilkan dan mengatur informasi inverter yang telah didaftarkan. Dapat menampilkan layar
"Test Run", "System Settings", "Setting Wizard", dan "Troubleshooting".

* Monitor area
Area untuk memonitor inverter dan menampilkan informasi yang diperoleh. Dapat menampilkan layar "Graph",
"I/O Terminal Monitor", "Machine Analyser", "Batch Monitor".

* Sistem area
Area untuk menampilkan serta membaca dan menulis parameter, mendiagnosis inverter, serta melakukan
perpindahan pengaturan parameter dari model lama. Dapat menampilkan layar "Parameter List", "Diagnosis",
dan "Convert".

A
C—» .
Navigation area ————)
» <«— Sistem area
o ———————
No. Judul Fungsi & Deskripsi
A |Title bar Di bilzflh judul akan di_tam_pilkan_ "FR Configurator SW3". Pada saat membaca system file atau
menyimpan system file, judul filenya pun akan muncul.
B |Menu bar Dapat menampilkan layar semua fungsi dari menu.
C | Toolbar Kita dapat menampilkan layar semua fungsi dengan mengklik icon yang ada di toolbar.
D |Status bar Menampilkan nama model, kondisi pengoperasian, dll dari inverter yang dipilih.
E |Splitline Dapat mengubah ukuran sistem area dan monitor area.
F | Conceal button Dapat mengatur agar monitor area atau sistem area tidak ditampilkan.
G | Minimize button Memperkecil frame utama FR Configurator.
H | Maximize button Memperbesar frame utama FR Configurator.
| Close button Dapat mengakhiri FR Configurator.
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4.1.5 Struktur Layar (Navigation Area)

Di navigation area, kita dapat menampilkan informasi inverter yang telah didaftarkan, mengganti mode operasi
serta online/offline, melakukan start, perintah berhenti, mengubah frekuensi pengaturan, serta penyalaan awal

wizard pengaturan. Dapat menampilkan layar "Test Run", "System Settings", "Troubleshooting", dan "Setup
Wizard".

Dapat menampilkan layar "Test Run" di sisi atas navigation area dan layar "System View" di sisi bawahnya.

Dengan memilih [Navigation], [System Settings], [Troubleshooting], hingga [Setting Wizard] dari menu [View],
kita dapat mengganti layar di sistem view.

"Test Run"

OFFLINE ONLINE

Selected 5t 005t. FR-E720-0.1K

Select a troubleshooting item fram the: fallowing list,

Select a setting item from the following list, and clhick
and click Execute

secute.

"System Settings"

00 FR-EF20-0.1K.
Exgcute

Motor does not rotate as commanded

Motar does nat ratate

totor rotation direction does not change

totar coasts

tdator current is large
Acceleration/deceleration is nat as commanded
Esternal device [peripheral] malfunctions
Operation mode does not change

Unable to write parameter setting

Unable to communicate

"Troubleshooting”
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00 FR-E720-0.1K
Execute

Acceleration/Deceleration Pattem and Time Setting
Output Terminal [Fh] Calibration

Analog Input Terminal Calibration

Tuning

"Setting Wizard"



4.1.6 Struktur Layar (Sistem Area)

Area untuk menampilkan serta membaca dan menulis parameter di sistem area, mendiagnosis inverter, serta
melakukan perpindahan pengaturan parameter dari model lama. Dapat menampilkan layar "Parameter List",
"Diagnosis", dan "Convert".

Dapat memilih [Parameter List], [Diagnosis], dan [Convert] dari menu [View] atau dapat mengalihkan layar di
sistem area dengan mengklik icon pada baris toolbar.

"Convert"

"Parameter List" "Diagnosis”
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4.1.7 Struktur Layar (Monitor Area)

Di monitor area, kita dapat memonitor inverter dan menampilkan informasi yang diperoleh. Dapat menampilkan
layar "Graph", "I/O Terminal Monitor", "Machine Analyzer", "Batch Monitor".

Dapat memilih [Graph], [Machine Analyzer], [I/O Terminal Monitor], dan [Batch Monitor] dari menu [View] atau
dapat mengalihkan layar di monitor area dengan mengklik icon pada baris toolbar.

"Graph" "Machine Analyzer" "I/O Terminal Monitor" "Batch Monitor"
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4.2 Easy Setup

4.2.1 Cara Pengaturan

Dengan menggunakan Easy Setup, kita dapat melakukan pengaturan parameter dari pengaturan sistem.
Meskipun Anda tidak tahu cara menggunakan FR Configurator, Anda dapat melakukan pengaturan sistem serta
pengaturan parameter dasar ke FR Configurator tanpa harus tahu no.parameter dengan cara menginput dan
memilih item yang diperlukan.

[ Easy Setup ]
|

Properti sistem | _ _ ______________________

Pengaturan komunikasi |~ _ _____________________ Lakukan pengaturan komunikasi antara PC dengan

inverter.
3 ) Pilih cara pengaturan inverter dengan Easy Setup.
Pemilihan cara pengaturan inverter | - - - - - - __________ Pilih akan melakukan deteksi otomatis ataukah
melakukan pengaturan model secara manual.

Atur properti sistem.
Masukkan nama sistem dan komentar.

Otomatis

Otomatis? Manual? - ™ - -
Jika memilih [Deteksi Otomatis Inverter yang

Manual Terkoneksi Saat Ini] pada layar "Pemilihan Cara
Deteksi otomatis - Pengaturan Inverter", maka inverter yang tengah
terkoneksi akan dideteksi secara otomatis.

Jika memilih [Melakukan Pengaturan Model Secara
Pengaturanmodel |- ___________ | ________1 Manual], lakukan pengaturan nomor stasiun, nama
model inverter, kapasitas, dan opsi terintegrasi.

<
)

Pemilihan inverter L - Tetapkan sistem yang telah diatur hingga saat ini.

Begitu pengaturan sistem ditetapkan, dapat
dilakukan pengaturan parameter berikutnya. Pilih
Solesam [Selesai] inverter (nomor stasiu.n) yang i.ngin diatur
Pengaturan parameter? parameternya , lalu klik [Selanjutnya].
Pilih nomor stasiun lalu Jika mengklik [Selesai], maka Easy Setup akan
tekan [Selanjutnyal] berakhir dan bisa pindah ke rangka utama.
Pemilihan kontrol | | Pilih metode kontrol. |
I
Pengaturan motor ~ f---- - - - - - - - | Input informasi motor. |
I
Pemilihan perintah mulai dan pengaturgn | [ Pilih perintah mulai dan pengaturan frekuensi
frekuensi (kecepatan) (kecepatan).
Daftar parameter | | Parameter yang telah diatur berdasarkan isi input
(periksa pengaturan parameter) akan ditampilkan dalam daftar.

v

Rangka utama
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4.2.2 System Property

Input informasi untuk membuat system file.
Input judul sistem yang akan Anda setel dari sekarang menggunakan Easy Setup (sampai 32 huruf). Setelah
menginput judul sistem, klik [Next]. Dengan mengklik [Next], Anda akan menuju layar "Communication Setting".

Easy Setup - FR Configurator SW2

A —) ~>System Property System File Property
Communication Setting Ty Syt e,
Type machine name. application or etc. in Gomment field, as required
Thwerter Setting Method
) ) System Hame

;LTS‘HD;‘ [Fwrerter System <t B

Twerter Selection

Gontrol Method Goment

Motor Setting

P . <«—¢C

Parameter List

Cancel ‘ ‘ Nexg
E D
No. Judul Fungsi & Deskripsi

A | System Property Menampilkan isi pengaturan saat ini dan rincian pengaturan sebelumnya dengan Easy Setup.
B | System Name Input judul sistem, maksimal 32 huruf.
C |Comment Anda dapat menginput komentar yang menunjukkan rincian sistem (maksimal 256 huruf).
D |[Next> Anda akan menuju layar "Communication Setting".
E |Cancel Mengakhiri Easy Setup karena rincian pengaturan tidak valid.
F |Help Menampilkan help.




4.2.3 Pengaturan Komunikasi

Melakukan pengaturan komunikasi seperti koneksi antara PC dan inverter dll.
Jika melakukan komunikasi dengan inverter menggunakan USB Port pada PC, pilih "USB" di kolom "PC side

Port", lalu klik [Next].

Jika melakukan komunikasi dengan inverter menggunakan port serial pada PC, pilih "RS-232C" di kolom "PC

side Port".

POIN

e Pengaturan komunikasi selaras dengan nilai awal pada inverter.

e Cek PC_side_Port (port serial/USB) dan nomor port pada PC (1 - 63).

Synts Progery

Model e

Contral Method
Mot Seitirg

- Communicstion Setting
Inwanér Seting Method
Bugoenatic Distacion

Irrvaer Selaction

e
sz =] 0 = [howe =

P e oo b 2300 e arverier.
St vshon cthes e G 1. 122 P communscation chech e reryel

St Cortiriand and
Freueniy [Speed] Seting
Methad

Pasometes Lk Coneuricobon Speed [1500 -] bes 0Bk [2 o] B (— G
7’/7 e L I s [ I
Py [Even =)

D—| Oeinayne | aierces |
£ ] ‘\\ |
F—] J
v | e | aw | Sl
N
No. Judul — Fungsi & Deskripsi
Nilai Awal
A [Pesideport | -2320 L K sen FRLATO0, ATOT B, B9, E700 (50) (NC). an ET00EX)
B |Port Number 1 Memilih port komunikasi PC.
C |[Through None Pilih apabila ingin melakukan koneksi lewat GOT.
D g:;r::;umcatlon 19200 |Melakukan pengaturan kecepatan komunikasi.
E |Data Length 8 Melakukan pengaturan panjang bit data.
F | Parity Even Menentukan bit paritas.
G |[Stop Bit 2 Melakukan pengaturan panjang bit stop.
H | Delimiter CR Menentukan pembatas ujung akhir data.
I |Advanced Buka layar "Advanced". Dapat mengatur time out dan hitungan coba ulang.
J | Default Value Tombol untuk mengembalikan pengaturan komunikasi ke nilai awal pada inverter.
K |Next> Menuju ke layar "Inverter Setting Method".
L |[<Back Kembali ke layar "System Property".
M | Cancel Mengakhiri Easy Setup karena rincian pengaturan tidak valid.
N |Help Menampilkan help.
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4.2.4 Cara Pengaturan Inverter

Pilih apakah akan mendeteksi otomatis inverter yang telah terkoneksi dan merefleksikan menjadi pengaturan
sistem ataukah akan memilih secara manual dan merefleksikan menjadi pengaturan sistem.

Easy Setup — FR Conficurator SW3

Set the inverter connected to this system
System Property

N N Choose " Perform Model Setting Manually” if you know what is connected
Communication Setting

Chanse “Perform futomatic: Resognition of the Connester Twerter™ to oontast nith inverter, and
- ; Susomativally set 5t Ho, mode] capar iy, and option
?laverter Setting (For multple inverters, set the inverter St No, communication setting etc. beforehand)
Automatic Detection
Wiode| Settine
B Srlloeiin & Parform futomatic Recognition of the Connected Inverter
Gontrol Method N
Mator Setting i
< B

Start Gommand and
Frequency (Speed) Setting

¢ Parform Modsl Setting Manually

Parameter List

Help Cancal <Ba|:k

£ T:T'@

No. Judul Fungsi & Deskripsi

Dengan memilih "Perform Automatic Recognition of the Connected Inverter" lalu
Perform Automatic Recognition of | mengklik [Next], Anda akan mendeteksi otomatis inverter yang telah terkoneksi.
the Connected Inverter Jika deteksi otomatis inverter selesai, setelahnya akan beralih ke layar "Inverter
Selection".

B | Perform Model Setting Manually | Melakukan pengaturan model secara manual.

Jika memilih "Perform Automatic Recognition of the Connected Inverter",
C |Next> setelahnya akan beralih layar "Automatic Detection". Jika memilih "Perform Model
Setting Manually", setelahnya akan beralih layar "Model Setting".

D |<Back Kembali ke layar "Communication Setting".
Cancel Mengakhiri Easy Setup karena rincian tidak valid.
F |Help Menampilkan help.
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4.2.5 Deteksi Otomatis

Dengan mengklik [Next] akan dideteksi inverter yang dapat tersambung.

Easy Setup — FR Gonfisurator SW3

lick “Start” to perform automatic detection.
System Property (__ A
Communication Setting
Twverter Setting Method
Detection Results
->Automatic Detection
St Connected Model Stho Connected Model

Madel Setting o 5
Inverter Selection 1] 17
Gontral Method (2 i

0 18
Motor Setting 04 20
Start Command and 05 21
Frequency (Speed) Setting 06 2

e o7 23 ( B

Farameter List 0 2

0 %

10 2

11 2 C

12 E /

13 2

11 0 / / D

15 v ‘/1/

Start
I Heip Ganoel <Back
A A

No. Judul Fungsi & Deskripsi
Menampilkan kondisi deteksi otomatis. Begitu deteksi inverter berjalan, warnanya akan
A | Message Area berubah biru dan hasil deteksi akan ditampilkan. (Jika muncul kesalahan saat deteksi otomatis
berlangsung, warnanya akan berubah merah dan keterangan kesalahan akan ditampilkan)
Menampilkan hasil deteksi otomatis. Stasiun yang sedang dideteksi akan ditampilkan dengan
B |Detection Results |warna biru dan jika terdeteksi, nama model inverter akan ditampilkan. (Stasiun yang gagal
terdeteksi warnanya akan berubah merah dan kode kesalahan akan ditampilkan)
C |Start Klik untuk mulai deteksi otomatis.
D |Abort Menginterupsi deteksi otomatis.
E |Next> Menuiju ke layar "Inverter Selection".
F |<Back Kembali ke layar "Inverter Setting Method".
G |[Cancel Mengakhiri Easy Setup karena rincian tidak valid.
H |[Help Menampilkan help.




4.2.6 Memilih Inverter

Dengan memastikan pengaturan sistem dengan mengklik [Register System Setting], kita dapat melakukan
pengaturan parameter.

Pilih inverter (no. stasiun) untuk melakukan pengaturan parameter, lalu klik [Next]. Jika pengaturan parameter
selesai, selanjutnya akan kembali ke layar "Inverter Selection". Jika ingin melakukan pengaturan parameter
untuk beberapa unit inverter, lakukan pengaturan parameter pada satu unit, setelah itu pilih lagi inverter (no.
stasiun) yang lain di layar ini.

Dengan mengklik [Finish], Anda mengakhiri Easy Setup dan beralih ke frame utama.

Easy Setup - FR Configurator SW3

Reflect the basic s=tting mads thiough “System Froperty” to “Modsl Setting' nto the syste.
System Propety
Cammurication Setiing
vetter Setting Method (el Sy S ( A
Autoratic Detection
Model Setting

N Choose a station number finverter]for basic function parameter sefting, and click Next, Check mark is shown

the basic funsion parameter seting is aieady finished
Control Mathod
b Gy 5t Model Hame [l oFz 0F3 Comment
Statt Command and 00 FRE7200.K <—— B
Frequency [Speed) Seting
Methad
Paramater List

HIC Cancel <Back
A

M
m
O

No. Judul Fungsi & Deskripsi

A | Register System Setting | Klik untuk menetapkan pengaturan sistem yang telah dilakukan dengan Easy Setup.

Inverter yang telah direfleksikan ke pengaturan sistem akan ditampilkan. Pilih no.
stasiun untuk melakukan pengaturan parameter, lalu klik [Next]. Tanda check list akan
muncul pada no.stasiun yang telah selesai pengaturan parameter. Dapat digunakan jika
memastikan pengaturan sistem dengan mengklik [Register System Setting].

B | Inverter selection field

C |[Einish Dengan mengakhiri Easy Setup akan beralih ke frame utama.

D |[Next> Menuju ke layar "Control Method".

E |[<Back Kembali ke layar "Model Setting", "Automatic Detection", atau "Parameter List".
F |Cancel Mengakhiri Easy Setup karena rincian tidak valid.

G |[Help Menampilkan help.
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4.2.7 Pilih Kontrol

Mengatur metode kontrol inverter yang telah dipilih di layar "Inverter Selection". Pilih metode kontrol lalu klik
[Next].

Easy Setup - FR Configurator SW3

(00) FR-A740-0.4K :

Select a coniol method according to diferent applications,
System Propeily

Commurication Setling

Inverter Sefting Method

Audomatic Detection Select 2 Gontrol Method
Model Setting
Inverter Selection V7F Gontel = ( A
->Contral Methad
It controls frequency and valtage 3o that the ratia of frequency
Motor Setling (FY to vohage 0 is constant when changing frequency.

Stait Command and
Frequency (Speed) Setting

14—+ B
Help | Cancel ‘ <Back ‘ |
F E D C
(Contoh FR-A700)
No. Judul Fungsi & Deskripsi

A Select a Control Method Pilih metode kontrol.
B Select a Control Mode Memilih mode kontrol. (hanya menampilkan FR-A700, A701, dan E700EX)
C | Next> Anda akan menuju layar "Motor Setting".
D | <Back Kembali ke layar "Inverter Selection".
E | Cancel Mengakhiri Easy Setup karena rincian tidak valid.
F Help Menampilkan help.

*Ada item yang pengaturannya telah ditetapkan, tergantung dari modelnya.



4.2.8 Pengaturan Motor

Melakukan pengaturan motor pada inverter. Input informasi motor lalu klik [Next].

Fasy Setup — PR Gonfiguraier SW3

(00) FR-E720-0.1K :

Syt Property
Commnication Seting
Ireveates Sl Methes
Sapmatic eection
Model Semtng

i e mokne inbormatinn used

gt Hitn

Irgad the motos vt used
Wireers using an IPM moter. 1/ is il fot Enorit seting "t it red
selnctable some communizalion plicns ate moLnied.

fipped Mobor

[Sarataed Motoe

[MMEFT18000 i) -

Inwester Selection
Cerdyid Mol
> Mot Setting

Stat Comnand ard
Freguency {Speed] Seting
Mrsnod

Porarretes Lt

Moted Copacty

/'
B—|
:Lroﬁ;v:‘yu.nmnwml I
i « c
Wb | ewed | ase |[CEe ] | Layar pengaturan "Unit (monitor, frequency setting)"
- T_ — T — T T — (Contohnya seperti kontrol motor IPM)
G F E D
No. Judul Fungsi & Deskripsi
. Memilih tipe motor Tipe motor yang dapat dipilih berbeda-beda tergantung dari
A | Applied Motor

metode kontrol yang telah dipilih di layar "Control Method" (atau pengaturan Pr.71).

Input informasi motor. Iltem informasi motor yang akan diinput berbeda-beda

B Motor Information . Lo
tergantung dari metode kontrol yang telah dipilih di layar "Control Method".
Dapat mengubah tampilan monitor dan pengaturan frekuensi menjadi
Unit kecepatan rotasi motor. Pengaturan dapat dilakukan pada saat memilih
ni
C o . "IPM motor control" atau "PM sensorless vector control" pada layar "Control
(monitor, frequency setting) . . . .
Method". (Tampilan monitor dan pengaturan frekuensi ada kalanya ditetapkan
menjadi frekuensi, tergantung dari opsi komunikasi yang melekat)
D | Next> Menuju ke layar "Start Command and Frequency (Speed) Setting Method".
E <Back Kembali ke layar "Control Method".
F Cancel Mengakhiri Easy Setup karena rincian tidak valid.
G Help Menampilkan help.

*Ada item yang pengaturannya telah ditetapkan, tergantung dari modelnya.
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4.2.9 Pilih Metode Pengaturan Perintah Mulai dan
Frekuensi (Kecepatan)

Pilih metode input pengaturan perintah mulai dan frekuensi (kecepatan) pada inverter.

(00) FR-E720-0.1K :

Select amethod to input the start command of the motor
System Property Select amethod to input the motor speed (frequency).

Communication Setting

Inverter Setling Method Start Command Input Method

Automatic Detection £
Model Satiing External Starting with Terminal STR/STR PPe |
Inverter Selection Input start comrmand using contact input ke

Control Method switches etec. connected to teminal STF or STR
Mator Setting

-»Start Command and
Frequency (Speed)
Setling Method

Parameter List Fequency (8 peed) Setting Input Method

B ) [ nalag Input (Terminal 2) JEa| H
St the frequency [speed) using andlog input of f
teming) 2,

Help | Cancel | <Back ‘ Hewt>

Pt

No. Judul Fungsi & Deskripsi
A | Start Command Input Method Memilih metode input perintah mulai pada inverter.
B |Frequency (Speed) Setting Input Method | Memilih metode pengaturan frekuensi (kecepatan) pada inverter.
C |Next> Anda akan menuju layar "Parameter List".
D |<Back Kembali ke layar "Motor Setting".
E |Cancel Mengakhiri Easy Setup karena rincian tidak valid.
F |Help Menampilkan help.




4.2.10 Daftar Parameter

Jika Anda menginput semua item yang diperlukan, maka pengaturan parameter akan dilakukan berdasarkan
isian input. Nama parameter dan nilai pengaturan yang telah disetel akan ditampilkan dalam daftar parameter.
Untuk membaca pengaturan parameter di inverter, bacalah dari daftar parameter pada layar utama.

Dengan mengklik [Next], Anda akan beralih ke layar "Inverter Selection". Untuk mengakhiri Easy Setup, klik
[Finish] di layar "Inverter Selection". Selanjutnya, jika ingin melakukan pengaturan parameter untuk beberapa
unit inverter, pilih inverter di layar "Inverter Selection" lalu lakukan pengaturan parameter.

Eary Solup = FH Gunlinuralur 5w

(00) FR-E7Z20-0.1K

o el

Lo nmrnza o sullieng

T3 et s parrisber 45009 13 108 Ceailen, atbe from e Caemsber Lis: rike Mair hame,

[eaer 220

I ek EMFRERTN]

EARER IR oY [ nn U [ e [ aldlwie durrlvanr
MeedlSeilig E] Flenteeic: omn 1) va,
2] Frocuzasng v sedfin
Ireriler £ et er -
> arri —riw
B Al T Cavaier meccsolaer
Mt Txzre m Mator capachy
a2 Zom—erd a0d o Foamber cl ot peke:
[‘mrm vyl sl 0 Commaicsier cpension
HP [ELTTE NI
-3 Marnmetes List B Lumnriielu gesal

Fom=ire e
MU Lumnieiu sabans

A Lot b walzav e

m—p I
o—» §
o—» %

No. Judul Fungsi & Deskripsi
A | Parameter Settings List | Menampilkan nilai pengaturan parameter yang telah disetel di Easy Setup dalam bentuk daftar.
B | Next> Menuiju ke layar "Inverter Selection".
C |[<Back Kembali ke layar "Start Command and Frequency (Speed) Setting Method".
D |Cancel Mengakhiri Easy Setup karena rincian tidak valid.
E |Help Menampilkan help.
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4.3 Pengoperasian Daftar Parameter

4.3.1 Fungsi Daftar Parameter

Pada "Daftar Parameter", dapat dilakukan fungsi berikut ini.

e Tampilan parameter (semua daftar, per fungsi, per kegunaan, individual, parameter yang berubah, dan
parameter hasil verifikasi)

e Edit daftar individual parameter

e Membaca dan melakukan batch read nilai pengaturan parameter

e Input, menulis, dan batch write nilai pengaturan parameter

e Hapus parameter dan hapus semua parameter

e \erifikasi parameter (mencocokkan nilai parameter yang telah diatur pada FR Configurator dengan nilai yang
telah tertulis di inverter)

e Mencari parameter

e Mengoutput hasil verifikasi parameter, melakukan batch read dan batch write ke dalam file

e Input komentar

e Salin parameter (menggunakan impor/ekspor)

Untuk menampilkan "Parameter List", pilih [Parameter List] dari menu [View] atau klik [Pr. List] pada baris
toolbar.

Fungsi yang dapat dioperasikan pada "Parameter List" berbeda-beda pada saat online dan offline.
(O: dapat dioperasikan -: tidak dapat dioperasikan)

Fungsi Saat online Saat offline

O

Hapus semua parameter

Hapus parameter
Batch read

Batch write

Verifikasi

Baca

Tulis

Input nilai pengaturan parameter
Edit daftar individual

Mencari

Pilih daftar tampilan

O|O0|O|0|O0|O|0|0|O0|0]|0
I

O|0|0|0|0

Input komentar
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4.3.2 Baca (Batch Read), Tulis (Batch Write), dan Verifikasi

Pada Daftar Parameter

Dengan melakukan pembacaan dan penulisan, Anda dapat mengakses parameter pada inverter dan membaca
serta menulis parameter. Untuk verifikasi, akan dilakukan pencocokan nilai parameter yang telah diatur pada FR
Configurator dengan nilai yang telah tertulis di inverter.

Dengan mengklik tombol [Batch Read], [Batch Write], [Verification], [Read], dan [Write], akan tampil layar berikut
ini.

FR Configurator

Reading all parameters ( C

Cancel

i
i
1
3
:

No. Judul Fungsi & Deskripsi

Saat sedang mengakses parameter, tampilan icon akan berganti-ganti.

A lcon dlsplay during access Frerr ll [FEErE il IFEEFE ll IFEEFE ll [FEEEE)

Hentikan batch read, batch write, dan verifikasi. Jika telah dihentikan dengan

B Cancel menekan [Cancel], akan ditampilkan data hingga bagian yang telah dijalankan.

C Message Menampilkan pesan yang menunjukkan sedang akses parameter.

Jika verifikasi telah selesai, akan tampil layar berikut ini. Uraian hasil dapat disimpan dalam file teks. (Akan
muncul layar yang sama meskipun muncul kesalahan baca atau tulis)

C_)I Evpert b Fie =3 Hele
No. Judul Fungsi & Deskripsi
A Result Menampilkan pesan selesai
Read Menampilkan no.parameter, nama, nilai awal, dan nomor kesalahan yang menjadi
kesalahan baca.
Write Menampilkan no.parameter, nama, nilai awal, dan nomor kesalahan yang menjadi

B Result list kesalahan tulis.

Menampilkan no.parameter, nama, nilai saat ini di PC, dan nilai baca pada inverter dari
Verification | parameter yang memiliki perbedaan dengan nilai parameter yang disetel di FR Configurator
(nilai saat ini pada PC) dan nilai yang telah ditulis di inverter (nilai baca pada inverter).

C Export to file | Dapat menyimpan uraian hasil dalam file teks.
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4.3.3 Hapus Parameter dan Hapus Semua

Dengan menjalankan hapus parameter dan hapus semua parameter, parameter akan kembali ke nilai awal.
Dengan mengklik [Parameter Clear] atau [All clear], akan tampil layar berikut ini dan akan dilakukan konfirmasi
untuk menghapus parameter atau menghapus semua parameter. Dapat tidaknya hapus parameter dan hapus
semua parameter untuk setiap parameter silakan lihat buku manual penggunaan inverter.

FR Configurator

e Perfarm All clear * D
| 1
A B C
No. Judul Fungsi & Deskripsi

Saat sedang menghapus parameter, tampilan icon akan berganti-ganti.

A Icon dISplay of Clearing FEFEE FEFEF] FEFFEF] FEEFEE] FEFEE

Menjalankan hapus parameter. (Saat hapus parameter berjalan, tampilan akan berubah

B oK abu-abu dan tidak dapat melakukan operasi)

Stop hapus parameter. (Saat hapus parameter berjalan, tampilan akan berubah abu-abu

C | Cancel dan tidak dapat melakukan operasi)

Menampilkan pesan konfirmasi hapus parameter dan pesan hapus parameter sedang

D Message berjalan.
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Mengkoneksi Perangkat FA dengan Potentiometer

Bab 5
KONEKSI INVERTER DENGAN EKSTERNAL

Inverter juga mudah dikoneksikan dengan GOT
maupun PLC

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai koneksi eksternal untuk penggunaan
inverter yang lebih praktis.
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5.1 Koneksi Inverter dengan GOT

Dalam materi pengajaran ini akan dijelaskan mengenai cara mengoneksi satu lawan satu inverter Mitsubishi
untuk tujuan umum FR-E700 dengan Mitsubishi GOT2000 series GT2708.
Untuk koneksi yang menggunakan inverter dan GOT di luar itu, silakan lihat buku manual masing-masing.

5.1.1 Tinjauan Fungsi

GOT adalah singkatan dari Graphic Operation Terminal (Terminal Grafis Operasi).

Dahulu, saklar, lampu, dan sebagainya yang merupakan perangkat keras yang terpasang di panel kontrol
direalisasikan menggunakan perangkat lunak. GOT merupakan perangkat tampilan yang dilengkapi panel
sentuh yang dapat menampilkan dan mengoperasikan saklar, lampu, dan sebagainya ini dari layar monitor.
Pada fungsi komunikasi, dengan mengoneksikan GOT dan inverter melalui sambungan RS-485, akan dapat
dilakukan pengawasan pengoperasian dan berbagai macam perintah untuk maksimum 31 unit.

GOT dilengkapi port USB di sisi depan yang memungkinkan perawatan inverter dilakukan tanpa membuka pintu.
Model inverter yang tidak memiliki port USB pun dapat dikoneksikan melalui GOT dan dapat disambungkan
dengan perangkat lunak FR Configurator. Untuk seri GOT2000 ke atas, parameter dapat disimpan ke dalam
kartu SD sebagai back-up (cadangan). Pada saat ganti inverter Mitsubishi tujuan umum tipe yang sama,
dapat dilakukan restore (pemulihan) menggunakan kartu SD ini. Dengan fungsi back-up/restore ini, proses
memasukkan data pada perangkat untuk produksi massal akan sangat menghemat waktu.

5.1.2 Struktur Sistem

Koneksi dengan 1 unit inverter

Opsi
Inverter terminal GOT

kontrol
Kabel koneksi

CEE]

Inverter Kabel koneksi GOT
Opsi F N di Jarak Jumlah unit yang
Model terminal | °"“.zt . °“?(°r 'I'fg.ram ara Perangkat opsi Bodi | dapat dikoneksi
Kontrol omunikasi oneksi terpanjang

- (Terpasang di GT_[GT
dalam bodi)
Diagram Koneksi 500m 1 unit inverter vs

FREQROL-E700 - RS-485 RS-485 GTi5-Rs4-9s | BHER | 1unitGoT

GTour]ST

GT10-C02H-9SC | MM

03P]
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5.1.3 Diagram Koneksi Kabel

Untuk kabel koneksi, gunakan RS-485. Dalam hal membuat kabel, buatlah dengan panjang maksimal 500m.

Konektor pada sisi inverter dikoneksikan ke port PU. Untuk sisi GOT dikoneksikan ke D-Sub 9 pins.

Konektor inverter
* Penempatan pin konektor port PU

Konektor GOT
* D-Sub 9 pin

Dilihat dari sisi depan bodi inverter
(sisi penyangga)

HHHHHHHH
~

@

Steker modulus

Dilihat dari sisi depan konektor GOT

5 1
Q [®)
9 6

D-Sub 9 pin (konektor female)

Diagram koneksi kabel untuk mengoneksikan GOT dan inverter adalah sebagai berikut.

Diagram Koneksi
e Diagram Koneksi RS-485

Sisi inverter atau sisi perangkat pembagi

Sisi GOT*" (konektor modulus)
RDA | 2 5 | SDA
RDB | 7 4 SDB
SDA | 1 3 | RDA
SDB | 6 > 6 | RDB
RSA | 3 2 P5S
RSB | 8 8 P5S
CSA | 4 j - -
CSB | 9 J - -

SG 5 1 SG
FG -

*1 Atur resistor pemutus pada posisi "tidak ada".
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5.1.4 Pengaturan Komunikasi pada Sisi Inverter

Pengaturan Komunikasi

Lakukan pengaturan komunikasi pada inverter.
Setelah memperbarui setiap parameter, inverter harus selalu direset.

e Port Komunikasi dan Parameter yang Ditangani

Tujuan koneksi GOT

Parameter pada sisi inverter

Konektor PU

FR-E7TR (blok terminal RS-485)

Pr.79, Pr.117 - Pr.124, Pr.340, Pr.342, Pr.549

e Pengaturan Komunikasi pada Inverter

Lakukan pengaturan parameter untuk pengaturan komunikasi menggunakan PU (Parameter Unit).
Parameter pengaturan komunikasi pada GOT jangan diubah. Jika diubah, ada kalanya komunikasi dengan

GOT menjadi tidak dapat dilakukan.

Item pengaturan*!

No.parameter

Nilai pengaturan

Deskripsi Pengaturan

No. stasiun komunikasi PU Pr117 0-31 Pengaturan no. stasiun
Kecepatan komunikasi PU*? Pr118 192%3 19200bps
. . I Panjang data: 7bit
*2
Panjang bit stop komunikasi PU Pr119 10 Bit stop: 1bit
Periksa paritas komunikasi PU*? Pr.120 1 Ganijil
Hitungan coba ulang komunikasi PU Pri121 9999 Tidak ada stop abnormal
Interval waktu periksa komunikasi PU Pr122 9999 Periksa komunikasi terhenti
Pengaturan waktl;) "cjjnggu komunikasi Pr.123 0 oms
Pilih ada tidaknya CR/LF komunikasi PU Pri124 1% CR: ada, LF: tidak ada
Pemilihan protokol Pr.549 0* Protokol inverter Mitsubishi
Pemilihan mode operasi Pr.79 0*3 Saat suplai daya masuk, mode
operasi eksternal
Pemilihan mode penaikan komunikasi Pr.340 1 Mode operasi NET
Pilih tulis EEPROM komunikasi Pr.342 0*3 Tulis pada RAM dan EEPROM

*1 ltem yang diatur adalah nama parameter yang tercantum di buku manual Seri FREQROL-E700.
* 2 Dapat mengubah pengaturan pada sisi GOT.
Jika ingin mengubah pengaturan pada sisi GOT, ubahlah menyesuaikan dengan pengaturan pada sisi

inverter.

* 3 Pengaturan pada sisi inverter merupakan nilai default, jadi tidak perlu diubah.
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5.1.5 Pengaturan Komunikasi pada Sisi GOT

Untuk GOT, gunakan perangkat lunak khusus GT Designer3.

Atur saluran perangkat koneksi.

1. Pilih menu [Common Setting] — [Controller Setting].

2_ Akan muncul jendela untuk pengaturan perangkat koneksi. Pilih saluran yang akan digunakan dari daftar
menu.

3. Pilih berikut ini.

« Manufacturer: Mitsubishi Electric
» Controller Type: FREQROL-E700
« |/[F: RS-485

* Driver: [FREQROL 500/700/800, SENSORLESS SERVO]



4_ Jika akan melakukan pengaturan produsen, model, I/F, dan driver, akan muncul pengaturan detail.

Item Deskripsi Rentang
9.600bps,
Lakukan pengaturan pada saat mengubah baud rate dengan |19.200bps,
Baud rate perangkat koneksi. 38.400bps,
(Default: 19.200bps) 57.600bps,
11.5200bps
Lakukan pengaturan pada saat mengubah panjang data
Panjang data dengan perangkat koneksi. 7bit/8bit
(Default: 7bit)
. Tentukan panjang bit stop saat komunikasi. . .
Bit stop (Default: 1bit) 1bit/2bit
Jika akan melakukan cek paritas pada saat komunikasi, Tidak ada
Paritas tentukan cek akan dilakukan pada tipe yang mana. Genap
(Default: ganijil) Ganijil
. Tentukan hitungan coba ulang pada saat komunikasi. ) .
Hitungan coba ulang (Default: Okali) 0 - 5kali
Waktu habis komunikasi Tentukan waktu habis komunikasi. 1 - 30detik

(Default: 3detik)

Waktu tunda pengiriman

Tentukan waktu tunda pengiriman pada saat komunikasi.
(Default: 10milidetik)

0 - 300 (milidetik)

* Default adalah nilai awal yang telah disetel di inverter.

Meskipun perangkat dapat dipakai tetap menggunakan nilai awal, lakukan pengaturan nilai menyesuaikan

lingkungan.

5-6




5.2 Koneksi Inverter dengan PLC MELSEC iQ-F

Dalam materi pengajaran ini akan dijelaskan mengenai cara mengoneksi secara paralel inverter Mitsubishi
untuk tujuan umum FR-E700 dengan PLC Mitsubishi FX5U CPU Unit. Untuk koneksi yang menggunakan
inverter dan PLC di luar itu, silakan lihat buku manual masing-masing.

5.2.1 Tinjauan Fungsi

Pada fungsi komunikasi inverter, dengan mengoneksikan PLC FX5 dan inverter melalui sambungan RS-485,

akan dapat dilakukan pengawasan pengoperasian, berbagai macam perintah, dan baca/tulis parameter untuk

maksimum 16 unit.

» Dapat melakukan pengawasan pengoperasian, berbagai macam perintah, dan baca/tulis parameter pada
inverter.

« Jarak total perpanjangan maksimum 1200m. (Hanya saat dikonfigurasi dengan FX5-485ADP)

Maksimal 16blok
1200m (50m jika termasuk port RS-485 terintegrasi dan FX5-485-BD)

|

A

PLC FX5 Inverter Inverter
o S

RS-485

terintefrasi dll

Port PU RS-485
terintegrasi dll

8N

Port PU RS-485
terintegrasi dll

T

Stasiun master

Stasiun nomor 1
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5.2.2 Konfigurasi Sistem

Akan dijelaskan garis besar mengenai konfigurasi sistem untuk menggunakan fungsi komunikasi inverter.

Dapat menggunakan fungsi komunikasi inverter dengan menggunakan port RS-485 yang tertanam di dalam,
port komunikasi, dan adaptor komunikasi. Pemilihan port serial tidak berhubungan dengan konfigurasi sistem
dan ditetapkan dengan nomor berikut ini.

CH4 : adaptor komunikasi blok kedua

ﬁ CH3 : adaptor komunikasi blok pertama
Y

200
000

CH1: port RS-485 terintegrasi CH2: port komunikasi

Untuk koneksi dengan perangkat komunikasi RS-485, gunakan kabel 10BASE-T atau kabel pasangan terpilin
yang dilengkapi pelindung melihat metode koneksinya.

-— | — O0—
Konektor PU Kabel tersendiri Resistor pemutus
(konektor RJ45) (menggunakan kabel pasangan (sisi PLC FX5 terpasang, pengaturan visitor
terpilin dan kabel 10BASE-T di sisi inverter, perangkat komunikasi
untuk LAN) termasuk atau terpasang)
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Konektor PU
e Untuk koneksi 1:1

Resistor
tus
Perangkat pemu
[ pembagi -

Kabel 10BASE-T

Konektor PU

POIN

e Karena tidak dapat mengoneksikan resistor pemutus pada sisi inverter, gunakan perangkat

pendistribusi.

e Tidak dapat dikoneksikan dengan port Ethernet yang ada di dalam CPU unit.
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5.2.3 Pengaturan Resistor Pemutus

Lakukan pengaturan atau sambungkan resistor pemutus pada PLC FX5 dan inverter terjauh.

Sisi PLC FX5

Port RS-485 terpasang di dalam, FX5-485-BD, dan FX5-485ADP sudah dilengkapi resistor pemutus di
dalamnya.
Lakukan pengaturan 110Q pada saklar pengalihan resistor pemutus.

Sakelar Resistor
= pemutus pemilihan

Sisi Inverter

Ada kalanya akan menerima efek refleksi, tergantung dari kecepatan dan jarak transmisi. Jika menyebabkan
gangguan pada komunikasi karena refleksi ini, pasanglah resistor pemutus.

e Konektor PU

Pelanggan harap menyiapkan sendiri 1 buah resistor pemutus 100Q1/2W sebagaimana berikut ini.

Coklat Htam Coldat  Toleransi

1 1

=100Q

0
(10"

e Koneksikan resistor pemutus di antara pin no.3 (RDA) dan pin no.6 (RDB).
e Karena pada terminal PU tidak dapat dipasang resistor pemutus, gunakan perangkat pendistribusi.
e Koneksikan resistor pemutus hanya pada inverter terjauh dari PLC.
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5.2.4 Diagram Koneksi Kabel

Konektor PU

Seri E700

Koneksi 1 unit inverter (model 4 kabel)

Atur sakelar pemilihan resistor pemutus

e ™ pada sisi 110Q
Port RS-485 terintegrasi /
FX5-485-BD Perangkat pembagi
FX5-485ADP — ]
RDA 5 5 Resistor pemutus 100Q koneksi
RDB 4] 4 1/2W (disediakan terpisah)
SDA 3] '§_c:}1
SDB 6| 6 Dilihat dari depan Bodi
3G a o1l inverter (sisi penyangga)
Kabel Lol | Em
10BASE-T 8 |H
=
Konektor PU|[S|SRR S %
(Rs-485) [DIDODG 1 |E
PLC | Inverter | 5413617
\_ ') Steker modulus

Koneksi beberapa unit inverter (maksimum 16 unit) (model kabel 4)

Resistor pemutus 100Q koneksi

Atur sakelar pemilihan resistor pemutus 1/2W (disediakan terpisah berakhir
pada ujung terjauh inverter)

4 N pada sisi 110Q
Port RS-485 terintegrasi /
FX5-485-BD : : :
Perangkat pembagi Perangkat pembagi Perangkat pembagi
FX5-485ADP / N i g_ B gap g_ N gp g_
RDA 5 5 5 5 5 5
RDB 4 4 4 4 4 4
SDA 3 3 3 3 3 3
SDB 6| 6| 6 6 6| 6|
SG Kabol 1] * 1] El * 1| 1] * 1]
TOBASE.T L_IOHAI3el1] (436 [B4T3EM]
Konektor PU  [SISRRR|g Konektor PU SSR|R S Konektor PU  [SISRRR|g
(RS-485)  DDPD4 (RS-485) DDDPP4 (RS-485)  DPPD|y
AB|AIB AB|AB AB|AB
L PLC |/ Inverter |54361 Inverter | 5413601 Inverter I 536N

/L Untuk tata letak pin konektor, silakan cek pada koneksi 1 blok.
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Koneksi 1 unit inverter (model 2 kabel, E700 series saja)

Atur sakelar pemilihan resistor pemutus

Ve ~N pada sisi 110Q
Port RS-485 terintegrasi /
FX5-485-BD :
Perangkat pembagi
FX5-485ADP /] i
RDA |----- 5 5 Resistor pemutus 100Q Koneksi
RDB |----- 4] 4] 1/2W (disediakan terpisah )
SDA |----- 3] §—|:l—|
SDB |----- 6| 6| Dilihat dari depan Bodi
3G |oeee- . 11 ’ 1l inverter (sisi penyangga)
10BASE.T o438 8 |
=N :
Konektor PU SSRRS §
(RS-485) [PPPPi; 1|H
AB|AB =
PLC | Inverter |54361
\_ 1) Steker modulus

Koneksi beberapa unit inverter (maksimum 16 unit) (model 2 kabel, Seri E700 saja)

Resistor pemutus di inverter

Atur sakelar pemilihan resistor pemutus terjauh 100Q koneksi 1/2W
4 ™ pada sisi 110Q (disediakan terpisah)
Port RS-485 terintegrasi /
Eig:ggﬁgp / Perangkat pembagi Perangkat pembag Perangkat pembag
SR SR fy— B
RDB iy atry— 4
SDA T T 3T
SDB CyRiAmE CRRAC 68
SG |----- 1 1 1 Ak 1 Al
Kabel - - L L] || L]
10BASE-T 51436l [Bl4l3lel1] [51413l6l1]
' 3]
Konektor PU SSRRS Konektor PU SSRRS Konektor PU SSRRS
(RS-485) [PPPP (Rs-485) [PPPP|S|...| (Rs-485) [PPPP
PLC | Inverter 'ABABG Inverter AlBIAB( inverter ABIAB(
L ') 15/4]3]6[1 —|54361 _|54361

1\— Untuk tata letak pin konektor, silakan cek pada koneksi 1 blok.
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5.2.5 Pengaturan Komunikasi pada Sisi Inverter

Sebelum mengoneksikan ke PLC, lakukan pengaturan parameter yang berhubungan dengan komunikasi di PU
(Parameter Unit) inverter. Setelah memperbarui setiap parameter, inverter harus selalu direset.

Isi Pengaturan Komunikasi (Item Wajib)

Parameter yang harus selalu disetel ditunjukkan berikut ini.

Nilai

No.parameter ltem parameter
pengaturan

Deskripsi Pengaturan

Nomor stasiun . . .
Pr.117 komunikasi PU 0-31 Dapat mengoneksi maksimum 16 unit

48 4.800bps
Pr.118 Kecepatan komunikasi 96 9.600bps
PU 192 19.200bps
384 38.400bps
Panjang bit stop Panjang data: 7bit
Pr.119 komunikasi PU 10 Bit stop: 1bit
Periksa paritas .
Pr.120 komunikasi PU 2 Paritas genap
Pri123 Pengaturan waktu tunggu 9999 Pengaturan pada data komunikasi

komunikasi PU

Pr.124 Pemilihan CR/LF 1 CR: ada/LF: tidak ada
komunikasi PU

Pr.79 Pemilihan mode operasi |0 Saat suplai daya masuk, mode operasi eksternal

Pr.549 Pemilihan protokol 0 Protokol inverter Mitsubishi (link rumus perhitungan)

1: mode operasi jaringan
1 atau 10 10: mode operasi jaringan (penggunaan mode operasi PU dan
mode operasi jaringan dapat diubah dari panel operasi)

Pemilihan mode penaikan

S komunikasi
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5.2.6 Pengaturan Komunikasi pada Sisi PLC FX5

Pengaturan komunikasi pada fungsi ini adalah mengatur parameter dari GX Works3. GX Works3 adalah
perangkat lunak pemrograman pada PLC. Mengenai GX Works3 secara rinci lihat buku manual pengoperasian
GX Works3.

Pengaturan parameter berbeda-beda tergantung dari unit yang digunakan. Pengoperasian masing-masing unit
adalah sebagaimana berikut.

Port RS485 built-in (CH1)

Jendela navigasi, parameter, FX5UCPU, parameter unit, port serial 485

Tampilan layar

Jika memilih [Inverter Communication] pada model protokol, akan tampil layar berikut ini.

Pengaturan dasar

Item Setting
(BN P N s T Set communication protocol type.

" Communication Protacal Tvpe  Inverter Communication

= Advanced Settines Setdetailed setting.
" Data Leneth Thit

-~ Parity Bit Even

- Stop Bit Ibit

‘. Baud Rate 9,600bps

Pengaturan Spesifik

Item Setting
BN LY R S Set response waitne fime.

- Response Waiting Time 100 mz

Pengaturan SM/SD

Ttem Setting
El Latch Scitms Set the latch of SM/SD device.

o fdvanced Settings Do Mot Latch

Response Waiting Time Do Mot Latch

= FX3 Series Gompatbility  The SM/SD device of FX3 series compatibility.
o BM/ED for Compatible Dizable
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5.3 Pengoperasian dengan Potentiometer

5.3.1 Lakukan Pengaturan Frekuensi dengan Analog
(Input Voltase/lnput Arus)

Inverter memerlukan perintah frekuensi dan perintah mulai. Motor akan berputar begitu kecepatan rotasi pada
motor dengan perintah frekuensi (frekuensi pengaturan) telah ditetapkan dan perintah mulai ON.

POIN

e Perintah mulai dilakukan dari panel operasi ().
e Perintah frekuensi dilakukan dengan input volume (alat pengatur frekuensi) (input voltase) atau input
4-20mA (input arus).

e Atur pilih mode operasi Pr.79 = "4" (mode operasi kombinasi eksternal/PU 2).

[Contoh koneksi: input voltase] [Contoh koneksi: input arus]
(Suplai daya 5V dari inverter berasal dari alat pengatur frekuensi. (Alokasikan sinyal AU pada salah satu dari Pr.178 - Pr.184.)

(terminal 10))
Inverter

e Inverter £ a2
) Sinyal AU
) 10 Panel operasi Sinyal AU (terminal RH) | panel operasi
%/ Pengatur 5 Outout SD o
w frekuensi o N
5 alat penyetelan @%

@ (DC4-20mA)
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Contoh pengoperasian

Pengoperasian dengan 60Hz.

Operasi

1 Layar pada saat suplai daya masuk
Akan muncul tampilan monitor.

Pilih sinyal AU (jika input arus) (ke prosedur no.3 jika input voltase)

2 Atur Pr.160 menjadi "0" dan efektifkan parameter ekstensi. Atur Pr.178 - Pr.184 yang mana saja menjadi "4"
dan pilih sinyal AU.

ON-kan sinyal AU.

Pengaturan mode pengaturan mudah
3 Tekan dan secara bersamaan selama 0,5s. Akan menjadi “75 - -” dan tampilan [PRM] akan

berkedip-kedip.

Pemilihan mode operasi

Putar @, selaraskan dengan ‘75 - 4. Tampilan [PU] dan [PRM] akan berkedip-kedip.

Pengaturan mode operasi
5 Atur dengan menekan @ (Atur "4" pada Pr.79)

“19 - 4 dan “79 - -” akan berkedip secara bergantian. Tampilan [PU] dan [EXT] akan menyala.

Start
Tekan . Kondisinya tidak ada perintah frekuensi dan tampilan [RUN] akan berkedip-kedip cepat.

Akselerasi — kecepatan konstan
Dalam hal input voltase,lereration putar volume (alat pengatur frekuensi) pelan-pelan ke kanan hingga penuh.

7 Dalam hal input arus, lakukan input 20mA.
Nilai frekuensi pada bagian tampilan akan membesar sesuai acceleration time Pr.7 dan akan menampilkan
“60.00” (60,00H2).

Pada saat rotasi normal, tampilan [RUN] akan menyala dan pada saat rotasi terbalik akan berkedip perlahan.

Deselerasi
Dalam hal input voltase, putar volume (alat pengatur frekuensi) pelan-pelan ke kiri hingga penuh.
8 Dalam hal input arus, lakukan input 4mA.
Nilai frekuensi pada bagian tampilan akan mengecil sesuai deceleration time Pr.8 dan akan menampilkan

“101 07 (0,00Hz) dan motor akan berhenti beroperasi. Tampilan [RUN] akan berkedip-kedip cepat.

Berhenti
Tekan . Tampilan [RUN] akan mati.

POIN

e Pada input voltase, saat memutar volume (alat pengatur frekuensi) ke kanan hingga penuh, frekuensi (nilai
maksimum volume) akan menjadi nilai awal, yaitu 60Hz. (Perubahan: Pr.125)

e Apabila menginput DC10V ke terminal 2, atur input analog Pr.73 menjadi "0". Nilai awal adalah "1 (input 0 - 5V)".

e Pada input arus, frekuensi pada saat input 20mA akan menjadi nilai awal, yaitu 60Hz.
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Mari Menjawab Contoh Soal Tentang Inverter

Bab 6
LATIHAN

Mari kita pastikan kembali bahasan yang telah
dipelajari

Di bab ini akan dibahas soal dari bahan yang telah dipelajari sebelumnya.
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Latihan 1 Kontrol Belt Conveyor

Sesuaikan kontrol belt conveyor dengan spesifikasi di bawah ini dan lakukan pengaturan parameter yang
terkait.

vy,

“Wonwy

T~

Spesifikasi kontrol

1_ Melakukan penyalaan dan penghentian conveyor secara perlahan sehingga menjatuhkan botol.
Penyalaan dan penghentian diatur selama 10 detik.

2_ Frekuensi nominal motor adalah 60Hz.

3_ Upper limit frequency dan lower limit frequency motor tetap sebesar nilai awal.
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Latihan 2 Penulisan Parameter Menggunakan FR Configurator

Operasikan FR Configurator sesuai spesifikasi di bawah ini.

File VWiew Tool Help

ui =] ol =] = = s
New Open Save Print Graph 1/0 Mon.  Batch Mon.

] &

Pr. List Diag. Help

Parameter List

Al clear | PoamcteCea | fachAead | Batch wite | Veritcation | Resd | Wit |

[ AlParameter Lt 4 Al | Edi Indvidual List | Search |

—— __OFFLINE_ | ONLINE Torque boost
e Y e T Masimum fraquency Ota120Hz 001Hz
. 2 Minium frequency ta120Hz 0.07Hz i
BE: System Setting
EEE— 3 Base frequency 0t 400Hz 0.07Hz &0
o5t 4 Multi-speed seiting [high spesd] 0t 400Hz 0.01He &0
025t 5 Mult-spesd satting [middle spesd] 0t 400Hz 001Hz k]
035t 3 Mult-speed selting low speed] 0t 400Hz 0.07Hz 10 =
0451, 7 Aceeleration fime 0 ta 3800/360s 0ls 5
055t 2 Decsleration time 010 3500/360s 0ls 5
O&St a Electionic themal /L relay 0105004 0014 0.68
E;:: 10 DEC injection brake aperation frequency |0 ta120Hz 0.07Hz 3
P " DEC injeclion brake eperation time Ota10s 0ls s
105t 12 DL injection brake operation voltage |0 to 30% 01x 3
115t 13 Statting frequency 0toB0Hz 001He 05
125t 14 Load pattem sslection Uta3 1 i
135t 15 |Joghequency 0t 400Hz 0.07Hz 5
1451 16 Jog acceleration/deceleration time: 0 to 3600/360s 01s 05
155t 17 MRS input selection 024 1 i
1?:: 18 High speed masimum frequency 1201t 400H: 0.07Hz 120
o, 19 Base frequency woliage 0t 1000V, 9898,3339 0w %993
a5t 0 [#ceeleration/deceleration reference |1 ta 400Hz 0.01Hz €0
o frequency
et 2 Acosleration/deceleraion time ] 1 i
205 Incremerts .
b 2 Stall prevention operation level 0to200% 01x 150
byt 23 Stall prevention aparation level 0t 200% 3333 01z 3399
P compensation lactor at double speed
Py 24 Mult-speed selting [speed 4] 0t 400Hz,9999 0.07Hz 9999
Py % Multi-speed selting [speed 5) 0t 400Hz,9999 0.0THz 9999
250 26 Multi-speed setting [speed §] 0 to 400Hz 3933 D.0MHz 9333
245t 27 Mult-speed ssiting (speed 7) 0 to 400Hz 3333 001He 3399
05t 29 |acceleration/deceleration pattem 012 1 [
15t selection
k1l Rlegenerative function selection 012 1 [
kil Frequency jump 14 0 to 400Hz, 3999 0.07Hz 9993
32 Frequency jump 18 0to 400Hz,9333 001H: 3393
ES] Frequency jump 24 0 to 400Hz, 3333 001He 3999
) Frequency jump 28 0t 400Hz,9999 0.0THz 9999
£ Frequency jump 34 0 to 400Hz, 3999 0.07Hz 9993
36 Frequency jump 38 0 to 400Hz 3933 0.01Hz 9333
7 Spesd display 000110333 o001 i
40 RUMN key ratation drection selection |01 1 [
4 Up-tofrequency sensitivly Ot 100% 01% 10 o
| Operation Mode | || Operating Status | [ Modl | FREFIOW-0.1K st

Spesifikasi kontrol

1_ Daftar parameter dibaca menggunakan "Batch Read".
2, Menghapus semua parameter.

3_ Frekuensi diatur menggunakan "Batch Write", upper limit frequency motor berubah menjadi 100Hz dan

lower limit frequency berubah menjadi 20Hz.



Latihan 3 Tes Tingkat Pemahaman

Soal 1

Prosedur pengubahan dari nilai awal parameter "Pr.8" 5 ke 10 dengan mode pengaturan parameter.
Pilihlah prosedur yang sesuai untuk (a) - (h).
* Prosedur yang sama bisa muncul 2 kali.

(1). Mengalihkan (a) pada mode operasi eksternal menjadi mode operasi PU dengan menekan (b).
(2). Mengalihkan (c) menjadi mode pengaturan parameter dengan menekan (d).

(3). Monitor menampilkan "P.0".

(4). Memilih parameter "Pr.8" dengan memutar (e).

(5). Menampilkan nilai pengaturan "Pr.8" saat ini sebesar "5" dengan menekan (f).

(6). Mengubah "5" menjadi "10" dengan memutar (g).

(7). Menetapkan nilai pengaturan sebesar "10" dengan menekan (h).

(8). Setelah "F" dan "10" berkedip maka pengubahan parameter selesai.

a( ), b( ), ), d( ), &( )

f( ), 9( ), h( )

Tombol RUN « Tombol STOP/RESET + Tombol MODE + Tombol SET + Tombol PU/EXT -« M Dial
1kali « 2kali » 3kali

Soal 2

Pilihlah pasangan yang tepat pada tampilan kesalahan.
A. Pesan kesalahan B. Peringatan C. Kerusakan ringan D. Kerusakan parah

a. Meskipun ditampilkan di panel operasi, inverter tidak memutus output, sehingga ada kemungkinan terjadi
kerusakan parah jika tidak ditangani.

b. Memutus output inverter dengan kerja fungsi proteksi dan melakukan output kesalahan.

c. Kesalahan operasi yang terjadi pada panel operasi atau modul parameter (FR-PU04/FR-PUQ7) akan
ditampilkan sebagai pesan kesalahan pengaturan.
Inverter tidak memutus output.

d. Inverter tidak memutus output. Juga dapat mengoutput sinyal kerusakan ringan dengan pengaturan
parameter.

(A dan ), (B dan ), (C dan ), (D dan )
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Soal 3

Pilinlah pengoperasian panel operasi untuk menjalankan pengoperasian di bawah ini.

» Memilih frekuensi dan berbagai macam nilai pengaturan---- - - - e )
+ Menetapkan frekuensi dan berbagai macam nilai pengaturan: .. ( )
« Start pengoperasian (0070 (0] R T T IO IR R ( )
. Penghentian pengoperaSian 0070 (0] R T T T T I PSSRSO ..( )
¢« Pengalinan MOde PeNGALtUIAN: s s ( )
. Penga"han mode kombinasi OperaSi eksternal/ P Ui .( )
» Pengalihan tampilan monitor (frekuensi output/arus output/voltase output)-wwweweeeeens ( )

a. Tombol RUN b. Tombol STOP/RESET c. Tombol MODE d. Tombol SET e. Tombol PU/EXT
f. M Dial g. Tombol SET

Soal 4

Untuk mengoperasikan inverter pada kondisi optimal, pilih nilai input "Pr.3: base frequency" dan "Pr.19: voltase
base frequency" yang sesuai dengan spesifikasi di bawah ini.

<spesifikasi>

» Tipe motor: motor berkecepatan tinggi
» Base frequency motor: 50Hz

» Voltase base frequency motor: 200V

"Pr.3: base frequency": ( ) Hz
"Pr.19: voltase base frequency": ( )V
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Jawaban

Soal 1

a ( Tombol PU/EXT ), b ( 1kali ), c( Tombol MODE ),d ( 1kali )
e ( M Dial ), f( Tombol SET ), g ( M Dial ), h ( Tombol SET )

Soal 2
( Adanc ),( Bdana ),( Cdand ),( Ddanb )

Soal 3

* Pemilihan frekuensi dan berbagai macam nilai pengaturan: e (
* Penetapan frekuensi dan berbagai macam nilai pengaturan: e (
o Start PENGOPEIrASIAN MOTOE: s (
+ Penghentian pengoperasian MmOt s (
+ Pengalihan mode pengaturan: s s (
+ Pengalihan mode kombinasi operasi eksternal/ PU:msssssiienesess (
» Pengalihan tampilan monitor (frekuensi output/arus output/voltase output)-(
Soal 4

"Pr.3: base frequency": ( 50 ) Hz

"Pr.19: voltase base frequency": ( 200 )V
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Lampiran 1 Daftar Parameter (FR-E700)

Parameter dibedakan berdasarkan model. Pada bahan ajar ini dijelaskan tentang daftar parameter FR-E700.
Jika model yang digunakan berbeda, silakan lihat manual masing-masing model.

Parameter Nama Rentang | niai Awal | |Parameter Nama Rentang | niai Awal
Pengaturan Pengaturan
0 Pendorong torsi 0-30% 6/4/3/2%*! 30  [Pemilihan fungsi regenerasi|0, 1, 2 0
1 Upper limit frequency 0-120Hz 120Hz 31 Lompat frekuensi 1A 0 - 400Hz, 9999 (9999
2 Lower limit frequency 0 - 120Hz OHz 32 Lompat frekuensi 1B 0 - 400Hz, 9999 (9999
3 Base frequency 0 - 400Hz 60Hz 33 Lompat frekuensi 2A 0 - 400Hz, 9999 |9999
4 [I)(engaturant(_i-kegepatan 0 - 400Hz 60Hz 34 Lompat frekuensi 2B 0 - 400Hz, 9999 (9999
(kecepatan tinggi) 35 |Lompat frekuensi3A |0 - 400Hz, 9999 (9999
5 g(engatutfa" 3";e°e§>ata" 0 - 400Hz 30Hz 36 |Lompat frekuensi 3B |0 - 400Hz, 9999 (9999
n n
ecepta a zeka 9 : 37 Tampilan kecepatan rotasi|0, 0,01 - 9998 0
pengaturan 3-kecepatan | — -
6 (kecepatan rendah) 0 - 400Hz ;7112/15 40 m;n;'gr Ral;?\lh rotasi 0,1 0
7 Acceleration time 0 - 3600/360 dtk dik 41 |Lebaroperasi . 0-100% 10%
51015 pencapaian frekuensi
8  |Deceleration time 0 - 3600/360 dtk | 11\ > 42  |Deteksi frekuensi output |0 - 400Hz 6Hz
Deteksi frekuensi output
A -
) t;:Jskur 43 saat rotasi terbalik 0 - 400Hz, 9999 19999
9 |Termal elektronik 0 - 500A pada 44  |Acceleration time/ 0 - 3600/360 dik |2/19/15
inverter deceleration time kedua detik*2
10 Frekuensi operasi 0 - 120Hz 3Hz 45 Deceleration time kedua 0 - 3600/360 dtk, 9999
pengereman DC 9999
i 4 P torsi k - 309
11 Zﬁ::r:z:::% . 0 - 10 detik 0,5 detik 6 V/aniorong orsi kedua |0 -30%, 9999 |9999
Vort : 47 (baseef‘:;’:uenc ) 0 - 400Hz, 9999 (9999
12 p‘;n;fezﬁ’:;ag'c 0-30% 6/4/2% A Y, .
rus operasi pencegahan
4 . - 2009
13 Frekuensi saat mulai 0 - 60Hz 0,5Hz 8 anjlok kedua 0-200%, 9999 9999
14 Memilih beban yang akan 0-3 0 51 Termal elektronik kedua |0 - 500A, 9999 (9999
diterapkan 0,5,7-12,14,
15 Frekuensi JOG 0 - 400Hz 5Hz 52 Pemilihan data tampilan |20, 23 - 25, 0
Acceleration time/ . utama DU/PU 52 - 57, 61,
16 deceleration time JOG 0 - 3600/360 dtk |0,5 detik 62,100
17 |Pemilihan input MRS 0,2,4 0 54 |Pemilihan fungsi terminal 14' 32’15’22-5122’ 1
. . FM ’ ’ y il
18 Egc‘f;;l(’:: tfiazqg‘;ency 120-400Hz  [120Hz 53, 61, 62
0 - 1000V, 5388 55 Referensi monitor frekuensi|0 - 400Hz 60Hz
19 Voltase base frequency 99-99 ’ ’ 19999 Arus
. . terukur
i i 56 Referensi monitor arus |0 - 500A
20 FrekuenS|_ referensi _ 1 - 400Hz 60Hz pada
akselerasi/deselerasi inverter
Unit acceleration time/ ; ;
21 e 0,1 0 Waktu jalan bebas start |0, 0,1 - 5 detik,
deceleration time 57 lulan g 9999 9999
oo  |Tingkat operasi 0 - 200% 150% 58  |Waktu naik start ulang |0 - 60 detik 1 detik
pencegahan anjlok — -
— — Pemilihan fungsi jarak
Koefisien koreksi tingkat 59 jauh 0,1,2,3 0
23 operasi pencegahan anjlok |0 - 200%, 9999 [9999 Pemilihan k |
saat kecepatan ganda 60 emilihan kontro . 0,9 0
Pengaturan kecepatan penghematan energi
24 bertingkat (4-kecepatan) 0 - 400Hz, 9999 |9999 61 Arus referensi 0 - 500A, 9999 9999
Nilai referensi waktu
Pengaturan kecepatan ) 62 . 0 -200%, 9999 (9999
25 bertingkat (5-kecepatan) 0 - 400Hz, 9999 19999 akselerasi
Nilai referensi waktu
Pengaturan kecepatan ) 63 . 0 -200%, 9999 (9999
26 bertingkat (6-kecepatan) 0 - 400Hz, 9999 19999 dese.lfzra5|
o7 Pengaturan kecepatan 0 - 400Hz. 9999 9999 65 Pemilihan coba ulang 0-5 0
bertingkat (7-kecepatan) ’ Frekuensi mulai
o - 66 penurunan operasi 0 - 400Hz 60Hz
Memilih pola aksel /
29 deesrz;elrazio a areeleras 0,1,2 0 pencegahan anjlok

Lamp. 1-1
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Parameter Nama Rentang | i awal | |Parameter Nama Rentang | \j-i Awal
Pengaturan Pengaturan
Hitungan coba ulang saat|0 - 10, Periksa paritas
67 alarm berbunyi 101 -110 0 120 komunikasi PU 0,1,2 2
gg | //aktumenunggu 0,1 - 360 detik |1 detik 121 [|Hitungancobaulang |, 44 9999 |4
eksekusi coba ulang komunikasi PU
Penghapusan tampilan 122 Ruang dan waktu periksa|0, 0,1-999,8 dtk, 0
69 hitungan eksekusi coba (0 0 komunikasi PU 9999
ulang
70 Penggunaan rem 0-30% 0% 123 Egrmguantitll:; ‘I;vaktu uno 0-150ms, 9999 19999
regenerasi khusus 194 Pemilihan CR/LF 012 ]
0,1,3-6, komunikasi PU T
71 [Motor yang dipakai 13 -41 6’4313’ 24 1o Frekuensi gain
0, 43, 44, 50, 125 |pengaturan frekuensi |0 - 400Hz 60Hz
93, 54 terminal 2
72 Pemilihan frekuensi PWM|0 - 15 1 Frekuensi gain
73 Pemilihan input analog |0, 1,10, 11 1 126 |pengaturan frekuensi 0 - 400Hz 60Hz
- terminal 4
74 i}ﬁor:;tanta waldutiter o g 1 Frekuensi pengalihan
P . ilih t/ 127 otomatis kgntlg)l PID 0 - 400Hz, 9999 19999
emilihan rese
75 deteksi pengabaian PU/ [0-3,14-17 14 0, 20, 21,
pemilihan penghentian PU 128 |Pemilihan operasi PID 40 - 43, 50,51, |0
" ; 60, 61
” Pzg:!rlgat\:rpenullsan 0,1,2 0 0,1 - 1000%
P 129 |Pita proporsional PID 9;1399 o 100%
78 Pemilihan pencegahan 0.1.2 0
rotasi terbalik 130 |Waktu integral PID o200 4o 4 detik
79 Pemilihan mode operasi |0,1,2,3,4,6,7 |0
80 Kapasitas motor 0,1 - 15kW, 9999|9999 131 Limit atas PID 0- 1000/0, 9999 [9999
2, 4’ 6, 8, 10’ 132 Limit bawah PID 0- 1000/0, 9999 (9999
81 |Jumiah kutub motor 1g9gq 9999 133 |Nilai target operasi PID |0 - 100%, 9999|9999
get op
82  |Arus eksitasi motor gs;g%??A (©0-"") |9999 134  |Waktu derivatif PID 32’0919- 10,00 dtk; |gg9q
83  |Voltase nominal motor |0 - 1000V 200/400v* 145 |Pemilihan bahasa 0-7 0
84  |Frekuensi nominal motor (10 - 120Hz 60Hz tampilan PU
Gain kontrol kecepatan 146+ |Pemilihan volume 0,1 1
89 |(vektor fluks magnetik |0 - 200%, 9999 (9999 terpasang
lanjutan) Frekuensi pengalihan
0 -50Q (0 - **) 147 |acceleration time/ 0 - 400Hz, 9999 (9999
90 Konstanta motor (R1) 99995 ’ 19999 deceleration time
_ . Tingkat deteksi arus
91  |Konstanta motor (R2) 39959(25:2 © ! 19999 150 output 0-200% 150%
0 - 1000mH 151 |WaKtu penundaan sinval |y 4 etik |0 detik
92  |Konstantamotor (L1) [0 - 50Q, 0 - ****),|9999 deteksi arus output
9999*5 1562 |Level deteksi arus nol 0 -200% 5%
0-1000mH 153 |Waktu deteksi arus nol [0 - 1 detik 0,5 detik
93 Konstanta motor (L2) (0 - 50Q, 0 - ****),/9999 i ;
9999°s 156 |- emilihan operasi 0-31,100,101 |0
pencegahan anjlok
0-100% oo 157 Pengatur waktu output |0 - 25 detik, 0 detik
94 Konstanta motor (X) (909-989509, 0- ),|9999 sinyal OL 9999
— Pemilihan pembacaan
96 |Pengaturan/kondisi 0.1.11. 21 0 160 grup pengguna 0,1, 9999 0
penalaan otomatis L Pemilihan pengaturan
197 |Nomor stasiun 0-31(0-247) |0 161 |frekuensi/operasi kunci |0, 1, 10, 11 0
komunikasi PU tombol
118 |Kecepatan komunikasi PU (48, 96, 192, 384 |192 Pemilihan operasi start
119 Panjang bit stop 0,1,10, 11 1 162 |ulang setelah berhenti |0, 1,10, 11 1

komunikasi PU

sejenak
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Parameter Nama ETE Nilai Awal Parameter Nama FETES) Nilai Awal
Pengaturan Pengaturan
Tingkat operasi Pengaturan kecepatan }
165 |pencegahan anjlok saat |0 - 200% 150% 239 bertingkat (15-kecepatan) 0 - 400Hz, 9999 19999
start ulang 040 |Pemilihan operasi 0.1 4
168 |Parameter pengaturan produsen. Jangan lakukan Soft-PWM ’
169 |pengaturan. Pengalihan satuan
241 tampilan input analog 0,1 0
170 |Hapuspengukurdaya |, 14 9999|9999 — —
listrik terintegrasi 244 Pemilihan operasi kipas 0.1 1
Hapus pengukur waktu pendingin ’
171 operasi 0, 9999 9999 245 |Slip terukur 0-50%, 9999 (9999
Tampilkan jumlah 246  |Konstanta kompensasi slip[{0,01 - 10 detik  |0,5 detik
172 |grup pengguna yang 9999, (0-16) 0 Pemilihan konpensasi
teregistrasi/hapus semua 247  |slip di wilayah output 0, 9999 9999
173 |Registrasi grup pengguna|0-999, 9999 9999 konstan
174 |Hapus grup pengguna  |0-999, 9999 9999 249 Ada/tidak deteksi 0.1 0
178 |Pemilihan fungsi terminal 60 kesalahan arde saat start|
STF 0 - 100 detik,
Pemilihan fungsi terminal 250 Pemilihan penghentian 1000 - 1100 dtk, 9999
179 |s1R 61 8888, 9999
0-5,7,8,10,12, - -
Pemilihan fungsi terminal |14 _ 16 251 Pemilihan perlindungan 0.1 1
180 |/ 18 24,05 0 fase terbuka output ’
Pemilihan fungsi terminal |60 (Pr.178), 255 |Tampilan kondisi alarm 1., g 0
181 |Rm 61(Pr179), || umur pakai
Pemilihan funasi terminal |62: Tampilan umur pakai sirkuit| - - o o
182 oh 9 65 - 67, 2 256 |kontrol inrush current (0-100%) 100%
- - —19999 i i
183 Pemilihan fungsi terminal o4 257 -I[amc[i)"an um_uI: pakal (0 - 100%) 100%
MRS ondensor sirkuit kontrol
184 |Pemilihan fungsi terminal 62 258 Iamé’"a“ um-u; p_tak?i (0 - 100%) 100%
RES ondensor sirkuit utama
Pengukuran umur pakai
0! 1! 3! 4! 7! 8’
190 |Pemilihan fungsi terminal |11-16,20,25, |, ?%9 " |kondensor sirkuit utama_|* @389 |0
RUN 26, 46, 47, 64, 90, 261 Pemilihan penghentian 0.1.2 0
91, 93 (Pr.190, saat mati listrik T
9";13(1)2; 250’19‘?0%81 267  |Pemilihan input terminal 4|0, 1, 2 0
Pemilihan fungsi terminal |99, 1V, 1U1, 1U9, - - -
191 FU 104,107,108, 111 4 268 Pem_lllhan digit desimal 0.1. 9999 9999
- 116,120,125, monitor -
126, 146, 147, 269 Parameter pengaturan produsen. Jangan lakukan
» . _ |164,190,191,193 pengaturan.
192 Zgglllhan fungsi terminal|(Pr.190, Pr191),  |gg o970 |Pemilihan kontrol 0.1 0
195,196, 198, pemosisian kontak ’
199, 9999 Perbesaran kecepatan
232 Pen_gaturan kecepatan 0 - 400Hz, 9999 {9999 275 rendah_a_rus eksitasi 0 - 300%, 9999 |9999
bertingkat (8-kecepatan) pemosisian kontak
p3g |Pengaturan kecepatan g _,q0p; 9999 9999 Frekuensi pembawa
bertingkat (9-kecepatan) 276 |PWM saat pemosisian |0 - 9, 9999 9999
kontak
234 Pen_gaturan kecepatan 0 - 400Hz, 9999 9999 onta :
bertlngkat (1 0-kecepatan) 277 Penga"han arus 0.1 0
h anjlok ’
235 Pen_gaturan kecepatan 0 - 400Hz, 9999 9999 pencega- anjlo
bertingkat (11-kecepatan) 278  |Frekuensi bukaan rem |0 - 30Hz 3Hz
236 Pengaturan kecepatan 0- 400HZ, 9999 (9999 279 Arus bukaan rem 0 -200% 130%
bertingkat (12-kecepatan) Waktu deteksi arus
037 |Pengaturan kecepatan |/ 400l 0990 (9999 280 |\ kaan rem 0 - 2 detik 0,3 detik
bertingkat (13-kecepatan) ’ -
281 Wakt'u operasi rem saat 0 - 5 detik 0,3 detik
20 [Fongatn st -0tz s e
9 P 282  |Frekuensi operasi rem 0 - 30Hz 6Hz
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Parameter Nama Rentang | i awal | |Parameter Nama Rentang | \j-i Awal
Pengaturan Pengaturan

283 Waktu operasi rem saat 0 - 5 detik 0,3 detik 556 |Waktu penutup output data|0 - 20 detik 0 detik
berhenti Arus

286 |Droop gain 0-100% 0% 557 Arus referensi output sinyal 0 - 500A terukur

: monitor nilai rata-rata arus pada

287 Konstanta waktu filter 0 - 1 detik 0,3 detik inverter
droop
Akselerasi/ 563 Jumlah kali pembawaan (0 - 65535) 0

292 | jeselerasi otomatis 0,1,7,81 0 waktu daya nyala
Mode pemilihan operasi 564 |Jumlah kali pembawaan (0 - 65535) 0

293 |[terpisah akselerasi/ 0-2 0 waktu operasi
deselerasi 571 Waktu tahan saat mulai |0 - 10 detik, 9999|9999
Pengaturan variasi 0, 0,01, 0,1, Acceleration time saat 0 - 3600 detik,

285 frekuensi 1,10 0 611 start ulang 9999 9999

- . 0-6,99, Kontrol pelancaran } o
296 Pemlllhan-perllndungan 100 - 106, 199, |9999 653 kecepatan 0 -200% 0
kata sandi 9999 : -
go5 |Gain frekuensi |0 - 200% 100
Registrasi/ (0-5), penghindaran regenerasi
297 | henghapusan kata sandi ;ggg -9998, 19999 800 |Pemilihan cara kontrol |20, 30 20
- - - . 0 - 500A (0 - ***),

298 |Gain pencarian frekuensi |0 - 32767, 9999 (9999 859  |Arus torsi 0999* 9999
Pemilihan deteksi arah Pemilihan perlindungan

299 | otasi saat start ulang 0,1,9999 0 872 ¢ ce terbul?a outputg 0,1 1
Otoritas perintah operasi Pemili ;

338 > PE 0,1 0 emilihan operasi
komunikasi 882 penghindaran regenerasi 0,1,2 0
Otoritas perintah : ;

339 .. lo,1,2 0 Tingkat operasi } DC400V/
kecepatan komunikasi 883 penghindaran regenerasi 300 - 80ov DC780V*
Pemilihan mode penaikan o ; ;

340 e 0,1,10 0 Nilai batas frekuensi koreksi| -
komunikasi 885 penghindaran regenerasi 0-10Hz,9999 |6Hz
Pilih tulis EEPROM ;

342 S E 0,1 0 Gain voltase ) o o
komunikasi 886 penghindaran regenerasi 0-200% 100%

343 |Hitungan kesalahan 0 888 |Parameter bebas 1 0 - 9999 9999
komunikasi

889 |Parameter bebas 2 0-9999 9999

450 |Penerapan motor kedua |0, 1, 9999 9999 o
Pemilihan output jarak « |Kalibrasi terminal FM - -

495 jauh 0,1,10, 11 0 (900)

Cc2 Frekuensi bias pengaturan

496  |Detail output jarak jauh 1 (0 - 4095 0 (902" |frekuensi termi,';, 29’ 0 - 400Hz OHz

497  |Detail output jarak jauh 2 |0 - 4095 0 ;

— CS* Bias pengaturan 0 -300% 0%
Pemilihan mode (902)*" |frekuensi terminal 2

502 |penghentian saat terjadi (0,1,2,3 0 125  |Frekuensi gain pengaturan
kesalahan komunikasi (903)*7 frekuensi terminal 2 0 - 400Hz 60Hz

503 |Pengatur waktu perawatan|0 (1 - 9998) 0 ;

C4 Gain pengaturan 0-300% 100%
Waktu pengaturan output (903)*" |frekuensi terminal 2

504 |alarm pengatur waktu |0 -9998,9999 9999 C5 |Frekuensi bias pengaturan
perawatan (904)*” |frekuensi terminal 4 0 - 400Hz OHz
Nomor stasiun .

547 o 0-31 0 C6 |Bias pengaturan ) o o
komunikasi USB (904)*” |frekuensi terminal 4 0-300% 20%
Interval waktu pengecekan |0 - 999,8 detik, 126  |Frekuensi gain pengaturan

548 korespondensi USB 9999 9999 (905)" |frekuensi terminal 4 0 - 400Hz 60Hz

549 |Pemilihan protokol 0,1 0 ;

= . C7  |Gain pengaturan 0 - 300% 100%
Pemilihan otoritas (905)*" |frekuensi terminal 4

550 . de NET 0, 2, 9999 9999
pengoperasian mode Coop  |Frekuensi bias voltase

551 Pemilihan ot_orltas 24,9999 9999 (922)* pengaturan frekuensi 0 - 400Hz 0
pengoperasian mode PU (volume terpasang)

555 |Waktu rata-rata arus 0,1 -1,0detik |1 detik
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Parameter Nama PRentang Nilai Awal
engaturan
co23 Bias voltase pengaturan
(922)5* frekuensi 0 - 300% 0
(volume terpasang)
co4 Frekuensi gain voltase
(923)6*7 pengaturan frekuensi 0 - 400Hz 60Hz
(volume terpasang)
co25 Gain voltase pengaturan
(923)%6*7 frekuensi 0-300% 100%
(volume terpasang)
990 Kontrol suara buzzer PU |0, 1 1
991 Penyesuaian kontras PU |0 - 63 58
Pr.CL |Hapus parameter 0,1 0
ALLC |Hapus semua parameter |0, 1 0
Er.CL |Hapus histori alarm 0,1 0
Pr.CH |Daftar perubahan nilai awal |- -

*1

*2

*3

*4

*5

*6

*7

*8

Berbeda-beda tergantung kapasitas.

6%: 0,75K ke bawah, 4%: 1,5K-3,7K, 3%: 5,5K, 7,5K, 2%: 11K,
15K

Berbeda-beda tergantung kapasitas.

5 detik: 3,7K ke bawah, 10 detik: 5,5K, 7,5K, 15 detik: 11K,15K
Berbeda-beda tergantung kapasitas.

6%: 0,1K, 0,2K, 4%: 0,4K-7,5K, 2%: 11K,15K

Berbeda-beda tergantung kelas voltase. (kelas 100V, 200V /
kelas 400V)

Berbeda-beda tergantung nilai pengaturan Pr.71.

Pengaturan dilakukan dalam hal menghubungkan kabel panel
operasi seri FREQROL-E500 (PA02) dan mengkalibrasi volume
terpasang panel operasi.

Isi dalam () adalah panel operasi seri FREQROL-E500 (PA02)
atau no.parameter saat menggunakan modul parameter
(FR-PU04/FR-PUQ7).

Hanya dapat mengatur produk dengan spesifikasi input daya
listrik 3 fase.
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Lampiran 2 Daftar Tampilan Kesalahan (FR-E700)

Tampilan kesalahan berbeda-beda, sangat tergantung pada model. Pada bahan ajar ini akan dijelaskan tentang
daftar tampilan kesalahan FR-E700.
Jika model yang dipakai berbeda, silakan lihat manual masing-masing model.

Nama model Uraian Penanganan Tampilan
Kunci panel Operasi saat penguncian Tekan selama 2 detik. ‘l_,!'l ‘l'l ,_'l
operasi panel operasi - - -
Pengaturan Pembacaan/penulisan Masukkan kata sandi pada Pr.297
kata sandi parameter yang dibatasi kata | Registrasi/Penghapusan Kata Sandi, [ T
sedang sandi. setelah membatalkan fungsi kata sandi lalu Lue o
berjalan melakukan operasi.

Kesalahan * Mencoba melakukan ¢ Periksa nilai pengaturan pada Pr.77 Pemilihan
hambat pengaturan parameter saat Penulisan Parameter.
penulisan penulisan parameter sedang | ® Periksa nilai pengaturan pada Pr.31 - Pr.36
dilarang. (jump frekuensi). - '
¢ Rentang pengaturan jump | Periksa koneksi antara PU dengan inverter. [l |
frekuensi tumpang tindih.
e Komunikasi antara PU
dengan inverter tidak
berjalan normal.
Kesalahan Melakukan penulisan e Atur Pr. 77 Pemilihan Penulisan Parameter
penulisan saat | parameter saat sedang =“2.
pengoperasian | perlangsung operasi ¢ Hentikan operasi lalu lakukan pengaturan
berlangsung | pr.77 pemilihan Penulisan parameter. g |
Pesan Parameter = “2” dan Lo
kesalahan pengoperasian sedang
berjalan dengan menyalakan
STF (STR).
Kesalahan Bias input analog dan nilai ¢ Periksa nilai pengaturan parameter kalibrasi - _2J
kalibrasi kalibrasi gain terlalu dekat. C3, C4, CB, C7 (fungsi kalibrasi). Lo
Kesalahan ® Pr.77 Melakukan ¢ | akukan pengaturan parameter setelah
penentuan pengaturan parameter mengubah mode pengoperasian menjadi
mode saat mode pengoperasian "mode pengoperasian PU".
eksternal dan NET pada e Atur Pr. 77 Pemilihan Penulisan Parameter
saat pemilihan penulisan =“2”, -
parameter = “2”. ¢ Lepas FR Configurator (konektor USB) dan Dl |
¢ Melakukan penulisan modul parameter (FR-PU04/FR-PU07),
parameter pada kondisi kemudian atur Pr.551 Pemilihan Otoritas
tidak ada otoritas perintah Kontrol Mode PU = “9999 (nilai awal)”.
di panel operasi. e Atur Pr. 551 Pemilihan Otoritas Operasi Mode
PU = “4”.
Reset inverter | Perintah reset (sinyal RES) Matikan perintah reset.
sedang telah menyala. o
berlangsung | (Akan memutus output L,
inverter.)
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Nama model Uraian Penanganan Tampilan

Pencegahan |Pencegahan anjlok karena ¢ Naik turunkan Pr.0 Pengaturan Pendorong

anjlok kelebihan arus telah bekerja. Torsi masing-masing 1% dan pastikan kondisi

(kelebihan motor pada saat tersebut.

arus) e Perpanjang acceleration time/deceleration

time.

e Kurangi beban. Cobalah melakukan kontrol
vektor tujuan umum dan kontrol vektor fluks
lanjutan.

¢ Periksa adakah masalah pada peralatan
periferal.

¢ Setel Pr.13 Frekuensi Start. Cobalah ubah
pengaturan Pr.14 Pemilihan Beban yang Akan [l
Diterapkan. e

e Arus operasi pencegahan anjlok dapat diatur
dengan Pr.22 Tingkat Operasi Pencegahan
Anjlok. (Ada kemungkinan terjadi perubahan
acceleration time/deceleration time.) Naikkan
tingkat operasi pencegahan anjlok pada Pr.22
Tingkat Operasi Pencegahan Anjlok atau buat
agar pencegahan anjlok tidak bekerja melalui
Pr.156 Pemilihan Operasi Pencegahan Anjlok.
(Kemudian untuk melanjutkan operasi pada
saat OL bekerja, dapat diatur juga dengan
Pr.156 Pemilihan Operasi Pencegahan Anjlok)

Pencegahan |Pencegahan anjlok karena Perpanjang deceleration time

Alarm anjlok kelebihan voltase telah

(kelebihan bekerja. _ !

voltase) (Selama operasi fungsi e
pencegahan regenerasi
output tetap dilakukan.)

Alarm awal rem | Nilai pengaturan pada Pr.70 | e Perpanjang deceleration time.

regenerasi *? Penggunaan Rem Regenerasi | ® Periksa nilai pengaturan pada Pr.30 Pemilihan '
Khusus untuk penggunaan Fungsi Regenerasi dan Pr.70 Penggunaan (]
rem regenerasi menjadi 85% Rem Regenerasi Khusus.
atau lebih.

Alarm awal Nilai pengaturan pada Pr.9 ¢ Turunkan kekerapan operasi dan jumlah rasio

termal Termal Elektronik untuk nilai beban. [N}

elektronik* penambahan termal elektronik | ¢ Atur nilai pengaturan pada Pr. 9 Termal ' N
menjadi 85% atau lebih. Elektronik dengan nilai yang wajar.

PU berhenti | 1oan pada panel Matikan sinyal start dan batalkan dengan A A
operasi selama operasi I—
eksternal berlangsung.

Output sinyal | Waktu penyalaan akumulatif |Lakukan penulisan Pr.503 Pengatur Waktu

perawatan*2 melebihi nilai pengaturan Perawatan menjadi "0" dan matikan sinyal. (a i
pada pengatur waktu output "
perawatan.

Voltase Voltase suplai daya sirkuit Lakukan penyetelan suplai daya dan [N

kurang utama dalam kondisi rendah. |sebagainya pada perangkat sistem suplai daya. o

Kerusakan Kipas pendingin mati saat Mungkin kerusakan pada kipas. Silakan -

Kerusakan |, . . . . . |
ringan kipas harus beroperasi atau jumlah | hubungi toko tempat Anda membeli atau kantor| = 1

rotasi menurun.

pemasaran kami.
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Nama model Uraian Penanganan Tampilan
Pemutusan Terjadi kelebihan arus selama | ¢ Perpanjang acceleration time. (Perpendek
karena akselerasi. acceleration time penurunan pada fungsi
kelebihan pengangkatan)
arus selama e Saat start, apabila lampu "E.OC1" menyala,
akselerasi lepas motor, lalu coba start lagi. Pada
saat "E.OC1" menyala, kemungkinan ada
kerusakan pada inverter. Untuk itu silakan
hubungi toko tempat Anda membeli atau
kantor pemasaran kami.
¢ Periksa apakah terjadi hubungan singkat atau
kesalahan arde output karena pengabelan. [l i N |
e Apabila frekuensi terukur motor sebesar 50Hz, e
aturlah Pr.3 Base Frequency menjadi 50Hz.
e Turunkan pengaturan tingkat operasi
pencegahan anjlok.
¢ Ubah menjadi pengaturan agar fungsi
pencegahan anjlok dan pembatasan arus
respons tinggi terbatas arus respons tinggi
bekerja. (Pr.156)
¢ Apabila kekerapan regenerasi tinggi, atur
voltase dasar (voltase nominal pada motor
dsb) menjadi Pr.19 Voltase Base Frequency.
Terputus Terjadi kelebihan arus saat ¢ Tiadakan perubahan mendadak pada beban.
karena kecepatan tetap. ¢ Periksa apakah terjadi hubungan singkat atau
Kerusakan | kejebihan kesalahan arde output karena pengabelan.
parah arus selama * Turunkan pengaturan tingkat operasi cAe
kecepatan pencegahan anijlok. ca C
tetap ¢ Ubah menjadi pengaturan agar fungsi
pencegahan anjlok dan pembatasan arus
respons tinggi terbatas arus respons tinggi
bekerja. (Pr.156)
Terputus Terjadi kelebihan arus selama | ¢ Perpanjang deceleration time.
karena deselerasi dan penghentian. | e Periksa apakah terjadi hubungan singkat atau
kelebihan kesalahan arde output karena pengabelan.
arus saat ¢ Periksa apakah kerja rem mekanik motor
penghentian terlalu cepat. P I
dan deselerasi ¢ Turunkan pengaturan tingkat operasi cae
pencegahan anjlok.
¢ Ubah menjadi pengaturan agar fungsi
pencegahan anjlok dan pembatasan arus
respons tinggi terbatas arus respon tinggi
bekerja. (Pr.156)
Terputus Terjadi kelebihan voltase ¢ Perpendek acceleration time.
akibat selama akselerasi. ¢ Gunakan fungsi penghindaran regenerasi
kelebihan (Pr.882, Pr.883, Pr.885, Pr.886). - '
voltase ¢ Atur Pr.22 Tingkat Operasi Pencegahan Anjlok | (.00 1
regenerasi secara tepat.
selama
akselerasi
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Nama model Uraian Penanganan Tampilan
Terputus Terjadi kelebihan voltase ¢ Tiadakan perubahan mendadak pada beban.
akibat selama kecepatan tetap. ¢ Gunakan fungsi penghindaran regenerasi
kelebihan (Pr.882, Pr.883, Pr.885, Pr.886).
voltase ¢ Gunakan modul pengereman atau resistor g i B |
regenerasi pengereman atau konverter umum regenerasi s
selama suplai daya (FR-CV) sesuai keperluan.
kecepatan e Atur Pr.22 Tingkat Operasi Pencegahan Anjlok
tetap secara tepat.
Terputus Terjadi kelebihan voltase e Perpanjang deceleration time. (Menyesuaikan
akibat selama deselerasi dan deceleration time dengan momen inersia
kelebihan penghentian. beban)
voltase e Kurangi kekerapan pengereman. - -
regenerasi ¢ Gunakan fungsi penghindaran regenerasi ca
selama (Pr.882, Pr.883, Pr.885, Pr.886).
deselerasi dan e Gunakan modul pengereman atau resistor
penghentian. pengereman atau konverter umum regenerasi
suplai daya (FR-CV) sesuai keperluan.

Terputus Termal elektronik untuk ¢ Perpanjang acceleration time/deceleration
akibat perlindungan elemen inverter time.
kelebihan telah bekerja. e Setel nilai pengukuran pada Pr.0 Pendorong
beban pada Torsi. e
inverter ¢ Lakukan pengaturan Pr.14 Pemilihan Beban CJa o
(termal yang Diterapkan menyesuaikan karakter
elektronik)*! beban mesin sesungguhnya.

Kerusakan e Kurangi beban.

parah e Jaga temperatur ambien sesuai spesifikasi.
Terputus Termal elektronik untuk e Kurangi beban.
akibat perlindungan motor telah e Untuk motor torsi tetap, atur Pr.71 Pengaturan
kelebihan bekerja. Motor yang Akan Diterapkan menjadi ciEor
beban pada pengaturan motor torsi tetap. a0
motor e Sesuaikan pengaturan operasi pencegahan
(termal anjlok.
elektronik)*
Pemanasan Terjadi kelebihan panas pada | ¢ Jaga temperatur ambien sesuai spesifikasi. el el
heatsink heatsink pendingin. ¢ Bersihkan heatsink pendingin. Il B

e Ganti kipas pendingin.

Fase terbuka
input*?

Salah satu fase dari tiga

fase pada sisi input inverter
terbuka. Atau, bekerja
manakala ketidakseimbangan
voltase antar fase pada input
suplai daya tiga fase terlalu
besar.

¢ Lakukan pengabelan dengan benar.

e Perbaikan tempat-tempat yang kabelnya
putus.

¢ Periksa nilai pengaturan pada Pr.872 Pemilhan
Perlindungan Fase Terbuka Input.

¢ Jika ketidakseimbangan voltase input 3
model besar, Pr. 872 mengatur agar pemilihan
perlindungan fase terbuka input = "0" (tidak
ada perlindungan fase terbuka input).

Penghentian
karena
pencegahan
anjlok

Deselerasi karena kelebihan
beban pada motor
menyebabkan frekuensi
output turun hingga 1Hz.

Kurangi beban. (Periksa nilai pengaturan pada
Pr.22 Tingkat Operasi Pencegahan Anjlok.)

-
-

(
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Nama model Uraian Penanganan Tampilan
Deteksi Terjadi kesalahan pada Ganti inverter.
kesalahan sirkuit rem misal kerusakan - ~

Kerusakan
parah

transistor rem

transistor rem. (Segera
putuskan suplai daya inverter)

Kesalahan
arde dan
kelebihan
arus pada sisi
output saat
mulai*?

Terjadi kesalahan arde
pada sisi output inverter.
(Mendeteksi hanya saat start.)

Perbaiki titik arde.

Fase terbuka
output*?

Salah satu fase dari tiga
fase (U, V, W) pada sisi
output inverter (sisi beban)
terbuka saat inverter sedang
beroperasi.

¢ Lakukan pengabelan dengan benar.

¢ Jika menggunakan motor yang kapasitasnya
lebih kecil dibanding kapasitas inverter,
sesuaikan kapasitas inverter dan motor.

Operasi termal

Termal eksternal yang

e Turunkan kekerapan operasi dan beban.

eksternal*? terkoneksi dengan sinyal OH | e Meskipun kontak relai kembali secara [y NN
beroperasi. otomatis, selama tidak direset inverter tidak L
akan start ulang.
Kesalahan Opsi komunikasi yang ¢ Apabila ingin memproteksi kata sandi saat
opsi terpasang adalah Pr.296 instalasi opsi komunikasi, atur menjadi Pr.296
Pemilihan Perlindungan Kata Pemilihan Perlindungan Kata Sandi = “0, 100”. cCror
Sandi = "0,100". ¢ Jika dengan langkah di atas tidak terjadi L
perbaikan, silakan hubungi toko tempat Anda
membeli atau kantor pemasaran kami.
Kesalahan Terjadi kesalahan jalur ¢ Periksa pengaturan fungsi komunikasi.
opsi komunikasi pada opsi ¢ Jalankan koneksi opsi terintegrasi dengan =
komunikasi komunikasi. optimal. Caar
¢ Periksa koneksi kabel komunikasi.
e Hubungkan resistor pemutus dengan benar.
Kesalahan Muncul ketidakberesan ¢ Jalankan koneksi opsi terintegrasi dengan
opsi kontak antara bodi inverter optimal.
dengan bagian konektor ¢ Jika terdapat perangkat yang menimbulkan
di antara opsi terintegrasi. suara bising berlebihan di sekitar inverter,
Atau, sakelar untuk lakukan penanganan terhadap suara bising
pengaturan produsen pada tersebut. Jika dengan langkah di atas tidak [ ]
opsi terintegrasi mengalami terjadi perbaikan, silakan hubungi toko tempat L. !
perubahan. Anda membeli atau kantor pemasaran kami.
e Kembalikan sakelar untuk pengaturan
produsen pada opsi terintegrasi ke kondisi
awal. (Lihat buku panduan untuk masing-
masing opsi)
Kesalahan Operasi perangkat yang ¢ Silakan hubungi toko tempat Anda membeli
perangkat menyimpan parameter atau kantor pemasaran kami.
penyimpan mengalami kesalahan. (Papan | ¢ Apabila berkali-kali menjalankan penulisan
parameter sirkuit kontrol) parameter misal dengan komunikasi, atur nilai

pengaturan pada Pr.342 Pemilihan Penulisan
EEPROM Komunikasi menjadi "1" dan lakukan
sebagai penulisan RAM. Akan tetapi, karena
merupakan penulisan RAM, maka jika suplai
daya dimatikan akan kembali pada kondisi
sebelum penulisan RAM.

-
-

-
)
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Nama model Uraian Penanganan Tampilan
Kesalahan Kombinasi papan sirkuit Silakan hubungi toko tempat Anda membeli
papan sirkuit | kontrol dengan papan sirkuit | atau kantor pemasaran kami. Pl n
internal utama tidak benar. (Silakan tanya mengenai penggantian g g g
komponen pada layanan sistem Mitsubishi
Electric terdekat.)
Pengabaian Terjadi kesalahan antara ¢ Lakukan koneksi kabel modul parameter
PU PU dengan keseluruhan dengan optimal.
komunikasi. ¢ Periksa pengaturan komunikasi dan data
Interval korespondensi komunikasi. P =TT =
pada komunikasi RS-485 di | e Perbesar nilai pengaturan pada Pr.122 Interval | ¢ 1~ 0
konektor PU melebihi waktu Waktu Cek Komunikasi PU. Atau, atur menjadi
toleransi. "9999" (tanpa cek komunikasi).
Kesalahan komunikasi
melebihi hitungan coba ulang.
Kelebihan Tidak bisa merestart operasi | Lakukan penanganan terhadap penyebab - o
hitungan coba | dalam batasan hitungan coba | kesalahan pada satu tampilan sebelum cCa;
ulang*? ulang yang telah diatur. tampilan kesalahan ini.
Kesalahan Terjadi kesalahan pada CPU | e Jika terdapat perangkat yang menimbulkan
CPU dan sirkuit sekeliling. suara bising berlebihan di sekitar inverter, - r
lakukan penanganan terhadap suara bising . ]
tersebut. Mg -
¢ Periksa koneksi antara PC-SD terminal. . o
(E6/E7) Iy ']
« Jika dengan langkah di atas tidak terjadi L. !
perbaikan, silakan hubungi toko tempat Anda [ YN
Kerusakan membeli atau kantor pemasaran kami. Lo u
fatal Kesalahan Pada saat menggunakan ¢ Periksa parameter pengaturan dan lakukan

sekuens rem*2

fungsi PLC rem (Pr.278 -
Pr.283) terjadi kesalahan
sekuens.

pengabelan dengan benar.

Kesalahan
sirkuit kontrol
inrush current

Resistansi sirkuit kontrol
inrush current mengalami
panas berlebih.

Buat sirkuit tidak berulang kali menghidupkan/
mematikan suplai daya.

Jika dengan langkah di atas tidak terjadi
perbaikan, silakan hubungi toko tempat Anda
membeli atau kantor pemasaran kami.

Kesalahan Voltase (arus) diinput ke Berikan perintah frekuensi dengan input arus
input analog | terminal 4 dalam kondisi atau lakukan pengaturan Pr.267 Pemilihan
pengaturan pada Pr.267 Input Terminal 4 dan pengaturan pada sakelar s I =
Pemilihan Input Terminal 4 pengalih input voltase/arus menjadi input cCan C
berbeda dengan pengaturan |voltase.
pada sakelar pengalih input
voltase/arus.
Kesalahan Terjadi jeda komunikasi hanya | ® Periksa nilai pengaturan pada Pr.548 Interval
komunikasi selama waktu yang telah Waktu Cek Komunikasi USB.
USB diatur pada Pr.548 Interval ¢ Periksa kabel komunikasi USB. o
Waktu Cek Komunikasi USB. |e Perbesar nilai pengaturan pada Pr.548 Interval o
Waktu Cek Komunikasi USB. Atau, atur
menjadi 9999.
Kesalahan Saat kesalahan sirkuit Silakan hubungi toko tempat Anda membeli [

sirkuit internal

internal.

atau kantor pemasaran kami.

\
-
(U}

*1 Begitu inverter direset, data penambahan panas internal pada termal elektronik akan kembali ke awal.
*2 Pada kondisi awal, fungsi proteksi ini tidak bisa berjalan.
*3 Hanya berfungsi pada produk dengan spesifikasi input suplai daya 3 fase.
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Lampiran 3 Alat untuk Latihan Perakitan

STS Bagian 2 Akan dijelaskan tentang cara koneksi dan spesifikasi alat untuk latihan yang telah digunakan
pada bagian inverter.

Konfigurasi Alat

Inverter Mitsubishi Electric FR-E720S-0.1K (200VAC) |GOT Mitsubishi Electric GT2708-STBA
(AC 100 - 240V)

Pengukur frekuensi Mitsubishi Electric YM-206NRI No-fuse breaker Mitsubishi Electric NF30-FA (2P 10A)

Kontaktor elektromagnetik Mitsubishi Electric S-T10- | Tombol penghentian darurat
1a (200VAC)

Potentiometer Motor Mitsubishi Electric SF-JR 0.1kW 4 kutub

Diagram Koneksi Alat untuk Latihan

Suplai daya
fase tunggal 200VAC
No-fuse breaker
L N| NF30-FA
iP5 , (Mitsubishi Electric) Inverter
I¥=-{"1  Kontaktor elektromagnetik FR-E720S-0.1K (200VAC)
! ! S-T10-1a (200VAC) (Mitsubishi Electric)
128, _ 4L, (Mitsubishi Electric) CNP1
L1} N1 WL 211 L1 U Motor
30 ~TAT2 ) L2 v
T L3 w
I * 1Pengardean =
| ATl TA2l L] S Pengardean
= Sirkuit utama|
? Sirkuit kontrol
©
~~F
Sakelar penghenti darurat
3 10 (+5V) FM
Pengatur 2 I
frekuensi 2[DCO - 5V SD
1/2W1kQ
Pengukur frekuensi
SI-J(Ana\I/og umunm) YM-206NRI
Sakelar pengalih (Mitsubishi Electric)
input arus/voltase
Konektor PU|
Konektor USB
\@g/ Kabel USB
PC
Kabel
komunikasi
RS-485
AC INPUT
AC INPUT

Pengard
engardean Perangkat tampilan

GT2708-STBA (Mitsubishi Electric)
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Prosedur Koneksi Alat untuk Latihan

Pasang kabel suplai daya (200VAC) ke sisi primer no-fuse breaker.

N =

Pasang kabel terminal sisi sekunder no-fuse breaker dan terminal sisi primer kontaktor elektromagnetik.

w

Pasang kabel kontaktor elektromagnetik dan tombol penghentian darurat.

A

Pasang kabel terminal sisi sekunder kontaktor elektromagnetik dan terminal input suplai daya inverter.

O

Pasang kabel motor pada terminal output U, V, W inverter.

o

Pasang kabel dari potentiometer untuk pengaturan frekuensi hingga ke terminal input analog inverter.

N

Pasang kabel dari terminal output analog inverter sampai indikator frekuensi.

%

Koneksikan inverter dan GOT, dengan kabel komunikasi RS-485.

Untuk pengaturan komunikasi inverter dan GOT, silakan lihat bagian 5.1 "Koneksi Antara Inverter dan GOT"
pada buku ajar ini.

Lamp. 3-2

uesidwe]



Lampiran 4 Diagram Koneksi Terminal (FR-E700)

Diagram koneksi terminal berbeda-beda, sangat tergantung pada model. Pada bahan ajar ini dijelaskan tentang
diagram koneksi terminal inverter Mitsubishi untuk tujuan umum FR-E700.
Jika model yang dipakai berbeda, silakan lihat manual masing-masing model.

Logika tujuan
(© Terminal sirkuit utama
(O Terminal sirkuit kontrol

*1. Reaktor DC (FR-HEL)

Ketika mengkoneksikan reaktor DC, lepaskan
short bar antara P1-P/+.

(Produk dengan spesifikasi input suplai daya
fase tunggal 100V tidak bisa diinstal reaktor DC.)

Input suplai daya fase tunggal

* 6 Tidak ada terminal P1 pada produk
spesifikasi suplai daya 100V fase tunggal.

Modul rem
(opsi)

*7 Pada 0,1K dan 0,2K tidak dipasang
transistor rem.

N

Pengardean=

ez

Short bar rc(—\,( PR-'N/-,*

B4
*6

P/+

NFB
Suplai daya AC ﬁ(//—-—c
NFB
Suplai daya
AC 3 fase

> 8 Resistor rem (FR-ABR, tipe MRS, tipe MYS)
Untuk mencegah kelebihan panas dan rugi pembakaran
pada resistor rem, pasanglah relai termal.
(Pada 0,1K dan 0,2K tidak bisa terkoneksi dengan
resistor rem.)

Motor

— Pengardean

Mengganti fungsi terminal
bisa dilakukan dengan
pemilihan terminal input
(Pr.178 - Pr.184).

bertingkat

Pemilihan kecepatan

Start
rotasi normal

Start

rotasi terbalike

Kecepatan ¢
tinggi
Kecepatan |
sedang

antara terminal PC-SD
sebagai suplai daya DC
24V, hati-hati agar tidak

antar terminal.

terjadi hubungan singkat

Kecepatan
rendah

Penghentian

Sinyal input kontrol (input voltase tidak bisa)

output

E * 2 Ketika menggunakan

Sinyal pengaturan frekuensi (analog)

Reset

Input kontak umum

»
5
m

wn
=

<
X

* 3 Pengubahan bisa dilakukan
dengan pemilihan spesifikasi
input analog (Pr.73).

Pengatur
frekuensi

* 4 Disarankan pengubahan
pengaturan frekuensi ketika
kerapatan tinggi sebesar
2W1kQ.

12W1kQ
*4

Input terminal 4 (+)
(input arus)

Suplai daya DC 24V
( transistor suplai daya eksternal umum)

JANNARY

«—
S

T
(_) > »/L' .

"I" (nilai awal).

5 Pengubahan bisa dilakukan dengan pengalihan spesifikasi input analog (Pr.267).
Untuk membuat input voltase (0 - 5V/0-10V), ubah sakelar pemilihan input
voltase/arus menjadi "\/", untuk membuat input arus (4-20mmAy), buat menjadi

Ketika menggunakan terminal 4 (pengaturan awal: input arus), alokasikan fungsi
dengan mengatur salah satu dari Pr.178 - Pr. 184 (pemilihan fungsi terminal
input) menjadi "4" kemudian nyalakan sinyal AU.

2pCo-5v] %3
) (DCO-10V)

Konektor

5 (analog umum) =

4BC4-20mA Al

DC 0 -5V
<DCO-10V>*5

Output relai :
. | Mengganti fungsi terminal -
Outtputt relai dapat dilakukan dengan |}
f(ou put Pr.192 Pemilihan Fungsi |
esalahan) | torminal ABC. E
Output kolektor terbuka
Mengganti fungsi terminal
Sedang bisa .c?ilakukan .dengan
beroperasi pemilihan terminal output
(Pr.190, Pr.191).

Deteksi frekuensi

< Output kolektor terbuka umum >

Resistor kalibrasi
skala

+
~ i \\‘\'",
FMO— — <
*
g_ﬂj

SINK & SOURCE umum

Indikator (pengukur
- frekuensi, dll)
Tipe kumparan >

r—=

bergerak 1mA
skala penuh

*9 Tidak perlu melakukan kalibrasi
skal dengan panel operasi.

*10 Pengaturan parameter bisa dilakukan
dengan modul parameter (FR-PUOQ7) atau
operasi pada papan panel operasi
(FR-PAQ7). (Gunakan kabel koneksi
opsional (FR-CB2an).)

Atau bisa juga menjalankan operasi
komunikasi RS-485 dari PC dll.

| v

Sakelar
pengubah input *5
voltase/arus

i | Konektor
g USB

i Konektor penghubung

ropsi te

rintegrasi

Lamp. 4-1

* 11 Koneksi antara komputer pribadi dengan
inverter bisa menggunakan kabel USB
(Ver1.1).

Pengaturan parameter dan monitor bisa
dilakukan dengan menggunakan FR
Configurator (FR-SW3-SETUP-Wn).
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